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ABSTRAK 

KINER.JA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN DAERAH 
KABUPATEN MALINAU 

NURHA YATIII 
nurfieficia?it;_.ll;gmailcolfl 

Program Pasca S!Ujana 
Universitas Terbuka 

Arti penting kearsipan temyata mempunyai jangkauan yang amat luas yaitu 
kearsipan sebagai pusat ingatan, sumber informasi serta sebagai alat pengawasan 
yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi. Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daerah Kabupaten Malinau adalab salab satu organisasi perangkat 
daerah yang merniliki fungsi pelayanan dibidang kearsipan, organisasi dituntut 
untuk dapat melaksanakan good governance melalui suatu sistem pengelolaan 
kearsipan yang berkualitas. Peoelitiao ini meoggunakan metode pendekatao 
kualitatif, tujuan yang ingin dicapai adalab untuk mengetabui kinelja pengelolaao 
kearsipan Dinas Perpustakaao dan Kearsipan Daerah Kabupaten Malinau diukur 
dari perspektif keuaogao, perspektif pengguna jasa, perspektif proses internal 
serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, baik secara parsial maupuo 
secara keseluruhan dengan menggunakan pendekatao Balance Scorecard Hasil 
penelitian menunjukkao babwa kinelja pengelolaao kearsipan ditinjau dari 
perspektif keuaogan menunjukan capaiao realisasi aoggaran sangat baik sebesar 
99,54%. Kinelja dari perspektif pengguna jasa menuojukkao kinelja yang belum 
optimal yang disebabkan karena belum tersediaoya sarana dao prasarana yang 
representative untuk memberikan pelayanan kepada pengguna jasa. Kinelja dari 
perspektif proses internal dengan variabel yaitu pelaksanaan administrasi sesuai 
SOP, ketersediasn samoa dan prasarana, perencanaan sistematis terlaksana dengan 
cukup baik. Hasil analisis perspektif pembelajaran dan pertumbuhan secara 
keseluruhan menlll1iukan basil yang kurang optimal, penuruuao APBD yang 
berdampak terhadap program pendidikan dan kesejabteraan pegawai menuruukan 
motivasi pegawai dalam melaksanakan fungsi dan perannya. Pelaksanaan 
pelayanan Dinas Perpustakaao dan Kearsipan Daerah tidak terlepas dari hamhatan 
yang dihadapi organisasi, yaitu keterbatasan anggaran, keterhatasan sarana dan 
prasarana, dan keterhatasan tenaga ahli dibidang kearsipan. Untuk dapat 
mengatasi hambatan yang ada, organisasi harus dapat melaksanakan optimalisasi 
sarana dan prasarana yang ada, meningkatkan kapasitas pegawai melalui sharing 
pengalaman dan menyediakan sarana dan prasarana yang menjadi prioritas bagi 
pengelolaan kearsipan. 

Kata Kunci : Kinerja, keuangan, pengguna jasa, proses internal, pembelajaran dan 
pertumbuhan 
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Abstrac 

PERFORMANCE OF UBRARY OF UBRARY AND REGIONAL AREAS 
MAUNAU DISTRICT 

NURHAYATm 
R»t>lelidsltJ("-ii.c<NN 

Post Graduate Programe 
Open University 

Actually, archive filing has a wide range of meaning they are as a centra memory, 
information sotuces and also as controlling system which is needed in every 
organization. In terms of iliformation service, there must be a good system and 
procedure in archive filing section to help the leader can make a decision and 
planning the policy easily. The archives library and archives of Malina» District 
is one of a state institution where this institution is demand to run their duty and 
function properly. This institution must improve their performance in public 
administration services their service quality because the govermem emphasize 
about the importance of a good governance thorough filing archive system to 
apply institution accountability easily. This research was held in Archive Library 
and Archives of Malinau District. Purposed to know about archives filing 
management peiformance in this institution measured from financial perspective, 
service user's perspective, internal process perspective and study and growth 
perspective as a partial or a entire part using, Balanced &orecard Approach. The 
evaluation remits from the Archive Filing measured from financial perspective, 
shown an excellent result with value of 89,22%. Perfomance from the perspective 
of service user as a whole shows the performance with the variables of officer 
friendliness, timeliness of officer, facilities and infrastructure, services 
procedw-es, hygiene and environmental conditions, strategic location. Perspective 
internal process as a whole with variables that is the implementation of 
administration according to SOP, the availability of facilities and infrastructure, 
systematic planning. The remit of the analysis of learning. The remit of the 
analysis of learning perspective and overall growth show the performance with 
variables, namely foe lings of pride and comfort, responsibility, climate of trust and 
cooperation, training in accordance with the task. In order to improve the 
performance of archival management is proposed: (a) improve the facilities more 
complete archive and filed to the Regent of Malinau to build archive depots. (b) 
the training budget is increased so that all employees get equal opportunities for 
training, and the training provided to suit their field of duty. 

Keywords: Performance, Effectiveness, Balanced Scorecard 
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BABIV 
BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gamba ran U mum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten MaJinau 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daernh Kabupaten Malinau 

merupakan Jembaga teknis Daerah pada Pemerintab Kota yang dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Malinau Nomor 43 Tabun 2016 

Tentang Kedudnkan, Susunan, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja 

Dinas Daerah. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Malinau 

dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya 

di bantu oleh seorang sekretaris, Sekretaris dibantu oleh 2 ( dua) orang Ka 

Sub. Bag. Dan 3 (tiga) orang Kepala Bidang (Kabid), masing-masing 

kepala bidang oleh 3 (tiga) orang Kepala Seksi. 

Uru= kearsipan berada dibawah koordinasi 2 (dua) Bidang yaitu 

(I) Bidang Pengelolaan Arsip yang terdiri dari Kasi. Pengelolaan Arsip 

Dinamis, Kasi. Akuisisi dan Pengolaban Arsip Statis dan Kasi. Preservasi 

Arsip, (2) Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan terdiri dari Kasi. 

Pembinaan dan Pengawasan Perangkat Daerah, Kasi. Pembinaan dan 

Pengawasan Kearsipan Perusabaan, Ormas/Orpol dan Masyarakat dan 

Desa, Kasi. Pembinaan SDM Kersipan. Adapun tugas dan uraian jabatan 

kedua bidang tersebut diatas adalah sebaga berikut: 

(I) Bidang Pengelolaan Arsip mempunyai tugas: 
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a. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengelolaan arsip 

dinamis; 

b. pelaksanaan alih media dan reproduksi arsip dinamis; 

c. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengelolaan arsip 

statis; 

d. pelalcsanaan usulan pemusnahan dan akuisisi arsip; 

e. pelaksanaan pengelolaan arsip; dan 

f. pelaksanaan preservasi arsip. 

2) Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan mempunyai tngas: 

a. penyiapan bahan penyusunan kebutuhan dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia kearsipan; 

b. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan dan 

pengawasan kearsipan; 

c. pemberian bimbingan, supervisi, dan konsultasi pelaksanaan 

kearsipan; 

d. pelaksanaan sosialisasi kearsipan; dan 

e. melasanakan perencanaan program pengawasan; 

f. melaksanakan evaluasi dan audit penyelenggaraan kearsipan; 

g. melaksanakan penilaian basil pengawasan kearsipan; dan 

h. melaksanakan monitoring hasil pengawasan kearsipan. 

2. Peg•wai Bidaog Kearsipan 

Pegawai Bidang Kearsipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah Kahupaten Malinau terdiri dari II pegawai dan I Arsiparis. 

Pegawai Bidang Kearsipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daernh 
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Kabubpaten Malinau memililci kualifikasi tingkat pendidikan terakhir, 

jenis kelamin, dan jumlah pegawai dapat di libat pada label. 2 sebagai 

berikut: 

Tabel: 2 
Lalor Belakang Pendidikan Pegawai Bidang Kearsipm 

Dinaa Perpustakaan dan Kearsipau Daerab Kabupaten Malinau 

Tingkat Jenis Kelamin Persentase No Jumlah 
Pendidikan L p (%) 

I Starata 2 (S2) I I 2 16,667 

2 Sarjana (SI) - 5 5 41,667 

3 Diploma/03 - I I 8,333 

4 SMA Sederajat 2 2 4 33,333 

Jumlah 3 9 12 100 
. . . 

Sumber : Dmas Perpustakaan dan Kears1pan Daerah Kabupaten Mahnau 
Keterangan : 
L : Laki-laki 
P : Perempuan 

Berdasarkan Tabel Tabel. 2 mengeuai Jatar belakang pendidikan 

pegawai dapat diperoleh infonnasi bahwa di Bidang Kearsipan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Malinan terdapat 2 orang 

pegawai atau 16,667% berlatar belakang Strata 2 (S2), 5 orang pegawai 

atau 41,667 % berlatar belakang pendidikan Sarjana (S I), 4 orang 

pegawai atau 33,333 % berlatar belakang SMA, dan I orang tenaga 

Arsiparis atau 8.333 % berlatar belakang pendidikan Diploma/03. 

B. Hasil dau Pembahasan 

1. Penelitian 

Pelaksanaan pengelolaan arsip di lembaga kearsipan adalah 

pekeljaan yang vital, karena kebutuhan akan arsip yang tidak dapat 
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diprediksi waktu diperlukannya, serta bertanggung jawab dalam 

mengelola arsip Pemerintab Daerah Kabupaten Malinau. Peogelolaan 

arsip yang baik perlu dilaksanakan deogao prosedur kerja yaog 

sistematis, teratur, dao mudah uutuk dilakssaoakao oleh pegawainya. 

Dao pada intinya tujuao kearsipao adalah uutuk menemukao arsip yang 

di butuhkao dengau mudah dao cepat dao dalam keadaan yang baik pula 

Namuu uutuk mewujudkannya bukao merupakao suatu pekerjaan yang 

mudah uutuk di lakukao. 

Kinerja pengelolaan kearsipao di Dinas Perpustakaan dao 

Kearsipao telah diatur sesuai dengan Perda Kah. Malinau Nomor 7 

Tahuu 2015 tentang Penyelenggaraaan Kearsipao. Diterbitkannya Perda 

tentang Penyelenggaraan Kearsipan tersebut digunakao sebagai pedoman 

utama dalam sudut paodaog kebijakao pemerintab daerah dalam 

mengedepankan bidaog kearsipao. 

Penelitiao dilakukao pada Dinas Perpustakaan dao Kearsipao 

Daerah Kabupaten Malinau Pada Tabel 3 ditentukao dengao distribusi 

wawancara, observasi dao dokemuntasi yaog diteliti terlibat pada Tabel 3 

sebagai berilrut. 

Tabel: 3 
Distribusi wawancara dalam penelitian Analisis Kinerja PeogeJolaan 

Kearsipan DISPERPUS & ARSIP Daerah Kabupaten 
Malinau 

No. Uraian keteranp.n 
I. Pengguua Jasa OPD 
2. Pegawai Pengelolaao Kearsipao 
3. Infonnan l Kadis DISPERUS & ARSIP 
4. lnforman2 SekretarisDISPERUS & ARSIP . .. . 

Sumber: Hasd Penehttan, 2017 (data diolah) 
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Pada TabeL 3 dapat dilihat responden yang di wawancam dalam 

penelitian ini, untuk pengguna jasa adalah Kepala Sub. Bagian Umum 

dan Kepegawaian dari OPD lain, pegawai adalah petugas pengelolaan 

kearsipan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah dan infonnan 

adalah Kepala Dinas dan Sekretaris Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah. 

a. Klnerja Pengelolaan Keanipan DISPERPUS & ARSIP Daerah 

Kab. Malinau ditinjau dari Penpektif Keuangan 

Perspektif keuangan digunakan untuk mengulrur dan melihat 

kontribusi dari jumlah dana yang dianggarkan terbadap pencapaian 

tujuan organisasi, implementasi dan pelaksanaannya memberikan 

kontribusi atau tidak terbadap pencapaian tujuan organisasi. 

Perspektif keuangan dalam organisasi sektur publik diukur 

melalui dua rasio, yaitu: kemampuan organisasi dalam merealisasikan 

anggaran dan pertumbuban anggaran. 

1) Realisasi Anggaran 

Realisasi anggaran digunakan untuk mengukur besaran 

realisasi terbadap anggaran yang sndah ditetapkan untuk suatu 

kegiatan. Forhnula yang digunakan untuk mengukur rasio realisasi 

anggaran adalah sebagai berikut: 

Capaian lndikator: ~ Ra x 100% 
Ta 

Keterangan: 

Ra = Realisasi Anggaran tahun ini. 

Ta =Target Anggaran tahun ini 
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Tabel: 4 
Realisui Anggaran Pengelolaan Keanipan DISPERPUS & 

ARSIP Daerab Kabupaten MaliDau Tabun 2017 
Target Reatisasi Capaian 

No. Kegiatan Anggaran Anggaran indikator 
(iip.) (iip.) (%) 

I. Perawatan& 14,876,000 14,876,000 100,00 
Pengaman Arsip 
Daerab. 

2. Pengelolaan Arsip. 35,580,000 35,574,000 99,15 

3. 
Pembuatan 

46,400,000 45.920.000 98,97 

Pedoman Kearsipan 

4. Pembinaan & 27,800,000 27,710,000 99,68 
Monitoring 
Kearsipan ke 
SKPDdao 
Kecamatan. 

Jumlah 124,656,000 124,080,000 99,54 . . . 
Sumber: Laporan ReaiJsasi Keuangan Dmas Perpustakaan dan 
Kearsipan Daernh Kabupaten Malioau, Tahun 2017. 

Dari Tahel. 4 di atas dapat dilibat total pagu anggaran sebesar 

Rp. 124,656,000,- dengan realisasi aoggaran sebesar Rp. 

124,080,000,- atau 99,54 persen, capai sebesar 99,54 dari toral 

anggaran pada Dinas Kearsipao dikategorikan sangat baik karena 

berada pada nilai interval kineija 81,26 - I 00 (Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara, 2004). 

Realisasi aoggaran pada empat kegiatan di Dinas Kearsipan 

memiliki capaian yang sangat tinggi, kegiatan perawatan dan 

pengamao arsip daerab sebesar I 00,00"/o dan kegiatao pembinaan dao 

monitoring kearsipan ke SKPD dan kecamatan sebesar 99,68%, 

kegiatan Pengelolaan Arsip sebesar 99,15%, Pembuatan Pedoman 

Kearsipan sebesar 98,98%. Tingginya capaiao keempat kegiatan 

tersebut tidak terlepas dari visi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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Daernh "Terwujudnya Masyarakat Malinau Gemar Membaca dan 

Tertibnya Manajemen Kearsipan yang Berlrualitas" yang dilaksanakan 

salah satunya melalui misi memberikan Jayanan arsip secam cepat, 

tepa! dan berlrualitas, seperti informasi yang disampaikan oleh Bapak 

Lawing Liban selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daernh sebagai berikut: 

"Capaian realisasi angganm Dinas Perpustakaan dan Kear.;ipan 
Daernh tahun angganm 2017 secara umum cukup tinggi diatas 
95%, hal ini sesuai dengan komitmen organisasi untuk dapat 
melaksanakan setiap program dan kegiatan dengan baik 
mengingat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan meruiliki peran 
yang strategis untnk memberikanj pelayanan dibidang 
kearsipan, dengan realisasi anggaran yang tinggi menjadi salah 
satu indicator bahwa organisasi ini telab melaksanakan fungsi 
pelayanannya dengan baik" (wawancara 23 November 2017, 
pukul 09.00 wite). 

Informasi diatas menunjukkan bahwa berdasarkan capaian 

realisasi angganm Dinas Perpustakaan dan Kear.;ipan tahun anggaran 

2017 menunjukkan basil yang sangat baik, karena dengan capaian 

realisasi sebesar 99,54% menjadi indikator bahwa kegiatan pelayanan 

yang diberikan telah dapat dilaksanakan dengan baik sebagai berikut: 

a) Kegiatan perawatan dan pengaman arsip daerah 

Kegiatan perawatan dan pengamanan ar.;tp daerah 

meneapai realisasi anggaran sebesar Rp 14.876.000 dati anggaran 

sebesar Rp 14.876.000 atau mencapai 100,00"/o, capaian realisasi 

anggaran yang tinggi menunjukkan bahwa kegiatan perawatan dan 

pengamanan arsip daerah telah dilaksanakan dengan baik, 

infonnasi tersebut sesuai dengan basil wawancara dengan Mersi 

Rum Pasalli selaku Kepala Seksi Preservasi Arsip sebagai berikut: 
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"Kegiatan perawatan dan pengamanan arsip daerah pada 
tahun 2017 Ielah terlaksana dengan baik, artinya kegiatan 
telah dilaksanakan sesuai dengan besaran angganm yang 
ditetapkan dan hasilnya cukup baik, melalui kegiatan ini 
kami melakukan perawatan dan pengamanan mip daetah 
yang dilakukan dengan pengadaan peralatan dan 
perlengkapan yang diperuntukkan menjaga dan merawat 
arsip daetah" (wawancara tanggal 09 Januari 2018) 

lnfonnasi tersebut menunjokkan bahwa dengan anggaran 

yang tidak besar, kegiatan perawatan dan pengamanan arsip daetah 

memberikan dampak yang signifikan terbadap keamanan arsip 

daetah. 

Kegiatan perawatan dan pengarnanan arsip daemh yang 

dilak...,nakan oleh bidang keaiSipan pada tahun 2017 Ielah mampu 

menghasilkan output berupa lersedianya arsip SKPD, Kecamatan 

dan Desa yang otentik. 

Anggaran kegiatan pemwatan dan pengamanan arsip daetah 

sebesar Rp 14.876.000,00 diperuntukkan bagi belanja sebagai 

berikut. 

Tabel5 

Anggaran Kegiatan Perawatan dan Pengamanan Anip Daerah 

No. Umian Jmnlah (Rp) 

I Belanja alat kearsipan 7.428.000,00 

2 Peralatan kebersihan, bahan pembersih 2.148.000,00 

3 Belanja bahan kimia fumigasi 2.800.000,00 

4 Belanja modal peralatan 2.500.000,00 
. 

Sumber: Lapomn Keuangan KeaiSipan 
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b) Kegiatan pengelolaan arsip 

Kegiatan pengelolaan arsip mencapai realisasi anggaran 

sebesar Rp 35.574.000 dari angganm sebesar Rp 35.580.000 atau 

mencapai 99,15%, eapaian realisasi aoggaran yang sangat tinggi 

menunjukkan babwa kegiatan pengelolaan arsip telab dilaksanakan 

dengao baik, informasi tersebut sesuai dengan basil wawancara 

dengan Afriana selaku Kasi. Akuisisi & Pengolaban Arsip Statis 

sebagai berikut: 

"Realisasi keuangan kegiatan pengelolaan arsip pada rabun 
2017 telab terlaksana 99,15%, angganm kegiatan pengelolaan 
kearsipan diperuntukkan bagi pengadaan tenaga honomrium 
pengelola arsip dan pengadaan A TK, pelaksanaan kegiatan 
pengelolaan kearsipan pada rabun 2017 memberikan manfaat yang 
besar bagi SKPD dan Pemerinrab Daerab Kabupaten Malinau 
terbadap kelancaran proses pengelolaan arsip daerab" (wawancara 
tangga!IO Januari 2018) 

Informasi tersebut menunjukkan babwa pendanaan yang 

diberikan oleh Pemerinrab Daerab Kabupaten Malinau sebesar Rp 

35580.000,00 telab dilaksanakan dengan baik, Bidang Pengelolaan 

Arsip telab melaksanakan tugas dan tanggong jawabnya dengan 

baik, kegiatan pengelolaan arsip memberikan dampak yang 

sigoiftkan terbadap pengelolaan arsip daerab. 

Kegiatan pengolahan arsip telab dapat memberikan basil 

output berupa meningkatnya jumlab arsip SKPD dan Kecamatan 

yang terkelola dengan baik. 

Realisasi anggaran kegiatan pengelolaan kearsipan adalab 

sebagai berilrut. 
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Tabel6 

Anggarau Kegiatan Pengelolaan Keanipan 

No. Uraian Jumlah (Rp) 

I Honorarium pengelola arsip 28.800.000,00 

2 BelanjaATK 6.780.000,00 
. 

Sumber: Laporan Keuangan Keats~ pan 

c) Kegiatan pembuatan pedoman kearsipan 

Kegiatan pembuatan pedoman kearsipan mencapai realisasi 

anggaran sebesar Rp 45.920.000,00 dari anggaran sebesar Rp 

46.400.000 atau mencapai 98,97%, capaian realisasi anggaran yang 

tinggi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini telah 

dapat dilaksanakan dengan baik seperti informasi yang 

disampaikan oleh Alfrida selaku Kepala Seksi Pengawasan dan 

Pembinaan Kearsipan Kecamatan dan Desa sebagai berikut: 

"Diantara empat kegiatan yang ada di kearsipan, kegiatan 
pembuatan pedoman kearsipan memiliki tingkat realisasi 
keuangan yang sangat tinggi sebesar 98,97%, optimalisasi 
realisasi kegiatan ini disebahkan kontitmen kanti untuk 
dapat menyediakan pedoman pengelolaan arsip bagi SKPD 
dan kecamatan, sehingga akan dapat meningkatkan 
pengelolaan kearsipan." (wawancara tanggal 10 Januari 
2018) 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

anggaran kegiatan pembuatan pedoman kearsipan pada tahun 2017 

dapat dilaksanakan secara optimal, hal ini tidak terlepas dari 

tingginya kontitmen Dinas Perpustakaan dan Kearsipan untuk 

dapat menyusuan dan menyediakan pedoman kearsipan yang 

dapatb digunakan oleh SKPD dan kecamatan. 
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Hasil output yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah 

tersusunnya petunjuk atau pedoman kearsipan yang dapat 

digunakan oleh SKPD dan Kecamatan dalam melaksanaan 

pengelolaan kear.ripan. Ketersediaan pedoman dan petunjuk 

pengelolaan kearsipan meujadi hal yang peuting bagi SKPD dan 

Kecamatan untuk menghasilkan peugelolaan kearsipan yang baik, 

benar, tepat dan sesuai deugan ketentuan peraturnn yang berlalru. 

Anggaran kegiatan pembuatan pedoman kearsipan pada 

tabun 2017 adalah sebagai berikut. 

Tabe17 

Anggaran Kegiatan Pembuatan Pedoman Kearsipan 

No. Uraian Jumlah (Rp) 

I Honorarium panitia pelaksana kegiatan 16.400.000,00 

2 Belanja cetak 3.400.000,00 

3 Belanja makan minum rapat 5.040.000,00 

4 Perjalanan dinas dalam daerah 21.560.000,00 
. 

Sumber: Laporan Keuangan Kears1pan 

d) Kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke SKPD dan 

Kecamatan 

Kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke SKPD 

dan Kecamatan mencapai realisasi anggaran sebesar Rp 

27.710.000 dari anggaran sebesar Rp 27.800.000 atau mencapai 

99,68%, capaian realisasi anggaran yang tinggi menunjukkan 

bahwa kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke SKPD dan 

Kecamatan Ielah dilaksanakan dengan baik, informasi tersebut 
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sesuai dengan basil wawancam dengan Holiyana selaku Kasi. 

Pembinaan & Pengawasan Kearsipan Perangkat Daerah sebagai 

berikut: 

"Kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke SKPD 
dan Kecamatan pada tabun 2017 Ielah terlaksana dengan 
baik. artinya kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan 
besaran anggaran yang ditetapkan dan hasilnya cukup baik, 
melalui kegiatan ini k:ami melakukan pembinaan kepada 
SKPD dan kecamatan terbadap pengelolaan ar.rip daerah" 
(wawancam tanggai!O Januari 2018) 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa dengan anggaran 

yang tidak besar, kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke 

SKPD dan Kecamatan memberikan dampak yang signifikan 

terbadap keamanan arsip daerah yang dilaksanakan dengan 

melalrukan pembinaan dengan melalrukan kunjungan ke SKPD dan 

kecamatan sebagai upaya membina dibidang kearsipan. 

Anggaran kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan 

sebesar Rp 27.800.000,00 Ielah dapat mengbasilkan output berupa 

peningkatan kualitas SDM di SKPD dan Kecamatan dalam 

melaksanakan pengelolaan arsip daerah. 

Anggaran kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke 

SKPD dan Kecamatan pada tabun 2017 adalah sebagai berikut. 

Tabel8 

Anggaran Kegiatan Pembiuaan dan Monitoring Kearsipan 

No. Uraian Jwnlah (Rp) 

I Honorarium panitia pelaksanan kegiatan 14.400.000,00 

2 Perjalanan dinas dalam daerah 13.400.000,00 

Sumber: Laporan Keuangan Kears1pan 
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Capaian realisasi anggaran bidang kearsipan pada 

DISPERPUS & ARSIP tahun anggaran 2017 secara keseluruban 

menunjukkan capaian yang baik, namun dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan, tidak ter1epas dari bambatan dan kendala, adapun 

pennasalahan secara umum yang dihadapi da1am pelaksanaan 

kegialan pengelo1aan kearsipan tahun anggaran 2017 ada1ab sebagai 

berikut: 

I. Belwn memadainya tempat penyimpanan arsip dikarenakan belwn 

adanya depo arsip. 

2. Sarana pengolaban arsip yang belwn optimal dalam menunjang 

volume arsip yang ada 

3. Tempat penyimpanan arsip yang kumng memadai. 

4. Belwn optimalnya pegawai kearsipan yang mempunyai keablian 

dibidang pengelolaan kearsipan. 

Hal-hal yang mendukung pencapaian target sasaran : 

l. SDM pengelola kearsipan yang siap mengikuti bimtek pengelolaan 

kearsipan. 

2. Sarana dan prasarana yang terns ditingkatkan baik kualitas maupun 

kuantitas. 

3. Adanya dukungan dari Stakeholder. 

4. Kesadaran pegawai tentang pentingnya arsip. 

Sedangkan upaya-upaya yang dilakukan dalam pencapruan 

sasaran, untuk mengatasi permasalahan atau kendala diatas perlu 

langkab-langkab pemecaban masalab sebagai berikut : 
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L Usulan ke Pemerintah Kabupaten untuk membangun depo 

penyimpanan arsip. 

2. Penambahan sarana pengelolaan arsip. 

3. Megirimkan pegawai kearsipan untuk mengilruti pendidikan dan 

pelatihan untuk meningkatkan profesionalisme. 

4. Memelihara dan menata ruang yang ada sehingga mampu memberi 

pelayanan terbaik: kepada pengguna jasa mesk:ipun dengan segala 

keterbatasan. 

2) Pertumbuban Anggaran 

Pertumbuban anggarnn melakukan analisis terhadap 

pertumbuban anggarnn pada tahun beJjalan dibandingkan dengan 

anggaran pada periode sebelumnya. Analisa pertumbuban anggarnn 

akan mengetahui tingkat pertumbuban anggarnn yang diberikan 

sebagai salab satu indicator untuk menguknr kinega dari perspektif 

kenangan. 

Formula yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuban 

anggarnn adalab sebagai berikut: 

Capaian Indikator: ~ ~ x 100% 
An-1 

Keterangan: 

An ~ Anggaran tahun ini. 

An-I ~ Anggaran tahun sebelumnya 

Hasil perbitungan pertumbuban anggarnn anggarnn tahun 2017 

dibandingkan tabun 2016 tersaji pada table sebagai berikut. 
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Pertumbuhan Anggaran 2017 
100"/o ~ X Anggaran Anggaran 2016 

Pertumbuhan 124.656.000,00 
100"/o ~ X Anggaran 180.519.548,00 

Pertumbuhan 
69,05% ~ 

Anggaran 

Hasil perbitungan pertumbuhan anggaran menunjukkan basil yang 

menunm, yaitu pada tahun 2017 sebesar 69,05% dibandingkan dengan 

tahun 2016. Pen unman tersebut akibat dampak dari kebijakan keuangan 

Pemerintah Daerah Kabuaten Malinau yang mengalami penurunan, seperti 

infonnasi yang disarupaikan oleh Ibu Kartini selaku Kepala Bidang BPKD 

Kabupaten Malinau sebagai berikut. 

"Pada tahun 2017 APBD Kabupaten Malinau mengalami 
penurunan akibat berkuranguya pendapatan transfer daerah baik 
dari pusat maupun dari provinsi, hal ini berdampak terbadap 
anggaran di SKPD yang juga harus mengalami penurunan 
termasuk pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerab, setiap 
SKPD diminta untuk melakukan rasionalisasi anggaran dengan 
memasukkan kegiatan yang hanya menjadi prioritas." 

Informasi tersebut menunjukkan babwa penurunan anggaran pada 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan pada tahun 2017 merupakan dampak 

penurunan APBD Kabupaten Malinau. menyikapi kondisi tersebut Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerab berupaya untuk dapat 

mengoptimalkan anggaran yang tersedia, seperti infonnasi yang 

disarnpaikan oleh Bapak Iawing Liban selaku Kepala Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan sebagai berikut. 

"Penurunan anggaran pada SKPD merupakan peluang untuk dapat 
mengoptimalkan anggaran yang tersedia, bagi Dinas Perpustakaan 
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dan Kemsipan Daerah, penunman anggaran akan semakin 
memotivasi kami untuk dapat semakin memanfaatkan stiap mpiah 
APBD untuk memberikan basil yang optimal bagi kesejahteraan 
masyarakat, kami semakin dapat bekerja secara optimal terhadap 
kegiatan yang kami laksaoakan . " 

Kinerja dari pen;pektif keuangan pemerintah daerah berorientasi 

pada anggaran disusun dengan pendekatan berbasis prestasi kerja, yaitu 

suatu sistem anggaran yang mengutamakan upaya peneapaian basil kerja 

atau output dari perencanaan alokasi biaya atau input yang ditetapkan. 

Dalam pendekatan kinerja keuangan terdapat dua bal penting yang 

ditekankan, yaitu output dan input. Output menunjukkan barang atau jasa 

dihasilkan dari program atau kegiatan sesuai dengan input yang 

digunakan. 

Kinerja dari pen;pektif keuangan pada Dinas Perpustakasn dan 

Kemsipan Daerah dilakukan dengan menyusun anggaran berbasis prestasi 

kinerja yang didasarkan pada eapaian kinerja, tolok ukur indikator kinerja, 

analisis standar belanja, standar satuan harga, dan standar pelayanan 

minimal. 

Empat program dan kegiatan yang dilaksanakan Bidang Kemsipan 

pada tahun 2017 menunjukkan bahwa anggaran telah disusun berbasis 

prestasi kinerja, karena pada Rencana Kerja Anggaran (RKA) memuat 

spesitikasi anggaran yang dilengkapi dengan capaian, indicator 

pengukuran kinerja yang memiliki parameter yang terukur, seperti 

informasi yang disampaikan oleh Afriana selaku salah satu PPTK kegiatan 

Pengolahan Arsip sebagai beriknt. 

"Anggaran kegiatan bidang kearsipan yang disusun pada tahun 
2017 seperti kegiatan pembinaan dan monitoring kearsipan ke 
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SKPD dan Kecamatan Ielah dilengkapi dengan indicator kineJja 
dan target yang jelas dan terulrur yang lebih terinci tertuang pada 
Kerangka Acuan KeJja (KAK). Kegiatan pembinaan dan 
monitoring kearsipan ke SKPD dan Kecamatan telah dapat 
melaksanakao kegiatan sesuai dengan target dan indicator capaian 
kineJja yang direncaoakan yaitu melakukan pembinaan dan 
monitoring kearsipan sebaoyak 40 SKPD dan Kecamatan sehingga 
kegiatan Ielah dilaksaoakan I 00"/o dan capaian realisasi anggarao 
sebesar 99~46%". 

Informasi diatas menunjnkkan bahwa kegiatan yang 

direncanakan pada bidang kearsipan secara internal Ielah disiapkan dan 

direncanakan dengan baik memuat indicator dan target capaian yang 

menjadi peiSyaralan dalam menynsnn anggaran kegiatan di OPD. 

Ketersediaao indikator kineJja pada perencanaao empat 

kegiatan bidang kearsipan dapat menggambarkan secara jelas dan tepat 

keadaao sebah akibat dalam strategi pembangnnan, sehingga indikator 

mernpakan besaran-besaran yang dapat diukur dengan memperhatikan 

hal sebagai berilrut: 

I. lndikator kineJja representative dan mewakili kineJja kegiatan 

yang akan diukur 

Pemilihan indikator secara representative terhadap kegiatan 

yang dilakukan, seperti kegiatan monitoring dan pembinaan ke 

SKPD dan Kecamatan di bidang kearsipan. indikator yang 

dignnakan adalah sebagai berilrut: 

a. Jumlah SKPD sebanyak 18 SKPD 

b. Jumlah Kecamatan sebanyak 5 kecamatan, terdiri dari 

Kecamatan Malinau Kota, Kecamatan Malinau Barat, 
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Kecamatan Malinau Utara, Kecamatan Malinau Selatan dan 

Kecamatan Mentarang 

Indikator yang tertuang secara kuantitatif memberikan 

kemudahan dalam pelaksanaan. monitoting dan evaluasi kegiatan. 

Dengan jumlah target SKPD dan Kecamatan yang jelas dan 

dibwngkan secara kuantitatif, maka analisis capaian kinerja akan 

mudah untuk dilakukan. 

2. Indikator mudah untuk diukur dan dilakukan monitoring 

Penetapan indicator didasarkan pada kemudall3n untuk 

pengumpulan data dan pengolalumnya, hal ini sesuai dengan 

pendapat Nurlan Darise bahwa indicator kineJja melipui lima hal 

sebagai berikut: 

a. Masukan (input) 

Tolok ukur kineJja berdasarkan tingkat atau besaran 

sumber-surnber dana, sumber daya manusia, waktu dan 

sebagainya yang digunakan untuk melaksanakan program dan 

kegiatan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Perpustakaan memiliki ni1ai masukan bempa anggaran dalam 

bentuk rupiah. 

Besamya nilai masukan (input) empat kegiatan pada 

Bidang Kearsipan pada tahun anggaran 2017 adalah sebagai 

berikut 
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Tabel9 

IDputau Kegiatan Bidang Kearsipan Tahun Anggaran 2017 

No. Kegiatan Jumlah (Rp) 

I Monitoring dan pembinaan SKPD, 27.800.000,00 

Kecamatan 

2 Pembuatan dolrumen kearsipan 46.400.000,00 

3 Perawatan dan pengamanan arsip daerah 14.876.000,00 

4 Pengolahan kearsipan 35.580.000,00 
. 

Somber: Lapornn Keuangan Kears1pan 

b. Keluaran 

Tolok ukur kinerja berdasarkan produk (barnng atau 

jasa) yang diliasilkan dari program atau kegiatan yang sesuai 

dengan masukan yang digunakan. Keluaran empat kegiatan 

pada Bidang Kearsipan telah dirumuskan keluaran yang 

tertuang pada dokumen pelaksanaan anggaran sebagai berikut. 

Tabel10 

Keluaran Kegiatan Bidang Kearsipan Tahun Anggaran 2017 

No. Kegiatan Keluaran 

I Monitoring dan pembinaan T erlaksananya monitoring 

SKPD, Kecamatan dan pembinaan ke SKPD 

dan Kecamatan 

2 Pembuatan dok:umen kearsipan Terlaksananya pembuatan 

petunjuk atau pedoman 

kearsipan 

3 Pemwatan dan pengamanan T erlaksananya perawatan 

arsip daerah dan penganaanan ars1p 

SKPD, Kecamatan dan Desa 

4 Pengolahan kearsipan Terlaksananya kegiatan 

pengolahan arsip 
. . 

Sumber: DPA Dmas Perpustakaan dan Kears1pan 
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c. Hasil 

No. 

I 

2 

3 

4 

Tolok ukur kineija berdasarlcan tingkat keberbasilan 

yang dapat dicapai berdasarkan keluaran program atau kegiatan 

yang sudah dilaksanakan. Hasil empat kegiatan pada Bidang 

Kearsipan telah dirumuskan keluaran yang tertuang pada 

dok:umen pelaksanaan anggaran sebagai berikut. 

Tabelll 

Hasil Kegiatan Bidang Kearsipan Tahun Anggaran 2017 

Kegiatan Hasil 

Monitoring dan pembinaan Meningkamya kualitas 

SKPD, Kecamatan SDM dalam mengelola 

arsip di SKPD dan 

Kecamatan 

Pembuatan dokumen kearsipan Tersusunya petunjuk alau 

pedoman kearsipan yang 

dapat diguoakan 

Perawatao dan peogamanan Tersedianya arsip oteotik 

arsip daerah 

Peogolahan kearsipan Meningkamya jumlah 

arsip yang terkelola 

deogan baik 
. . 

Sumber: DPA Dmas Perpustakaan dan Kears1pan 

d. Maofaat 

T olok ukur kineija berdasarkan tingkat kemanfaatan 

yang dapat dirasakan sebagai nilai tambah hagi masyarakat dan 

Pemerintah Daerah dari basil, seperti informasi dari Yeoni 

Herlina selaku Sekretaris Kecamatan Malinau Utara 

memberikan informasi sebagai berilrut: 
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"Kegiatan pembinaan kearsipan yang dilakasanakan 
oleb Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah kepada 
Kecamatan Malinau Kola memberikan manfaat yang 
besar bagi kami, melalui kegiatan tersebut kami dapat 
berlroonlinasi dan ber:konsultasi terhadap penata 
kelolaan yang baik dan benar dibidang kearsipan 
sehingga memampukan bagi kami di Kecamatan 
Malinau Kola untuk arsip dengan baik dan benar". 

Informasi diatas menunjukkan babwa kegiatan 

Pembinaan dan Monitoring Kearsipan ke SKPD dan 

Kecamatan yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Daerah memberikan manfaat yang besar bagi SKPD 

dan Kecamatan sebagai pihak yang menerima manfaat kegiatan 

tersebut, dan hal ini juga memberikan manfaat terhadap 

perwujudan tala kelola kearsipan yang baik dan benar. 

e. Dampak 

Tolok u1rur kinerja berdasarkan dampaknya terhadap 

kondisi makro yang ingin dicapai dari manfaat, keempat 

kegiatan yang dilaksanakan oleh bidang kearsipan ditahun 

anggaran 2018 secara umum Ielah memberikan dampak 

terhadap tala kelola kearsipan yang baik dan benar, seperti 

informasi yang disampaikan oleh Bapak Lepinus salah satu 

anggola peuilai kinerja SKPD sebagai berikut. 

"Tahun 2017 menurut pengamatan awal kami 
menunjukkan babwa kinelja SKPD telah mengalami 
peningkatan dibandingkan periode-periode sebelumnya, 
salah satu kinerja yang mengalami peuingkatan adalah 
penata kelolaan arsip pada masing-masing SKPD saat 
ini telah mulai terlaksana dengan baik dan hal ini tidak 
terlepas dari kinelja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Daerah yang memberikan pendampingan dan pelatihan 
kearsipan pada SKPD". 
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Sistem penganggaran di Pemerintah Daernh Kabupaten 

Malinau selain SKPD hams memenuhi persyaratan dalam menyusun 

anggaran. mekanisme penganggaran juga dikaji dan dianalisis oleh tim 

anggaran secara seksama dan terinci melalui mekanisme asistensi 

seperti infonnasi yang disampakan oleh Bapak Daoiel selaku anggota 

Tim Asistensi sebagai herikut. 

"Mekanisme penganggaran kegiatan pada OPD dilaksanakan 
secara cennat, seksama dan terinci, perencanaan yang telah 
dibuat oleh OPD setelah memenuhi standard dan persyaratan 
selanjutnya dilakukan asistensi yang terdiri dari tiga OPD yaitu 
Bappeda, BPKD dan Pembangunao. Pada kegiatan asistensi, 
kegiatan yang telah disusun perencanaannya kembali dilakukan 
analisis dan dan pembahasan seperti besamya rupiah 
didasarkan pada standar harga dan biaya, target yang 
direneanakan hal ini dilakukan untuk meminimalisir rendalmya 
capaian realisasi dan pergeseran anggaran pada tahun betjalan". 

Infonnasi diatas dipertegas oleh infonnasi dari Bapak 

Dmnberbril selaku Kepala BPKD sebagai berikut. 

"Pemerintah Daerah Kabupaten Malinau memiliki kebijakan 
untuk mengoptimalkan kegiatan asistensi untuk memastikan 
dan mengkonfirmasi kembali kepada OPD terhadap setiap 
kegiatan dan program yang Ielah direncanakan, hal ini 
dimaksudkan agar kegiatan dan program dapat heJjalan dengan 
baik karena telah melalui mekaoisme perencanaan yang telah 
dilakukan dengan baik". 

Infonnasi diatas semak:in menegaskan bahwa tingginya capaian 

realisasi kegiatan pada OPD salah satunya pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Daerah karena telah dilakukan perencanaan yang baik, 

sehingga setiap rupiah yang dikeluarkan dari APBD telah memiliki 

perencanaan dan indicator yang jelas. Realisasi helanja pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah telah direncanakan dengan baik 

dan dari basil evaluasi yang dilakukan, kegiatan telah dilaksanakan 
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sesuai dengan perencanaan yang dibuat dengan capaian basil dan 

output yang baik, hal ini ditegaskan oleh Bapak Lawing Liban selaku 

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kerasipan sebagai berikuL 

''Capaian realisasi anggaran pada bidang Kearsipan yang 
dilaksanakan melalui empat kegiatan yang terakomodir dalam 
APBD tahun 2017 telah dapat dilaksanakan dengan baik 
dengan basil dan output sesuai dengan yang ditargetkan. salah 
satu indikalomya adalah capaian realisasi anggaran dan 
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan KAK yang telah 
direncanakan". 

lnformasi diatas semakin menegaskan bahwa bidang kearsipan 

pada tahwt anggaran 2017 Ielah dapat melaksanakan empat kegiatan 

yang terakomodir dalam APBD dengan baik sesuai dengan capaian 

indicator kineJja seeara kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan 

tiogkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Kinerja Pengelolaan Kearsipan DISPERPUS & ARSIP Kab. 

Malina a ditinjau dari Penpektif Pengguna Jasa. 

I) Keramahan petugas 

Tercapainya dalam pelayanan kearsipan yaog baik dan ideal 

dipengaruhi oleh adanya keramahan petugas yang merupakan 

faktor pendukwtg dalam pelayanan petugas pengelolaan kearsipan 

di DISPERPUS & ARSIP. 

Dari basil wawancara melalui kuisioner yang sebelumnya 

disiapkan untuk melakukan identifikasi terhadap kepuasan 

penggwta jasa terbadap pelayanan petugas kearsipan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah seperti yang diungkapkan oleh 

43693.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



110 

Betty Matadung Kasubag. Umum dan Kepegawaian dari Dinas 

Perikanan, sebagai berikut : 

"Saya merasa puas dengan pelayanan petugas pengelola 
arsip DISPERPU & ARSIP Daerah Kab. Malinau yang 
melayani saya dengan sopan dan ramah." 

Dari basil wawancara tersebut di alas, maka yaog dapat 

ditangkap oleh peoeliti adalah bahwa petugas pengelola arsip 

Disperpus & Arsip Daerah melakukan tugasnya dengan baik 

hingga pengguna jasa merasa puas dengan pelayanannya. 

Keramahan petugas pengelolaan. kearsipan di DISPERPUS 

& ARSIP dalam memberikan pelayanan kepada pengguna jasa juga 

disampaikan oleh Dolila selaku Sub. Bagian Umum & 

Kepegawaian sebagai berikut: 

"Pekerjaan saya sebagai Bagian Umum & Kepegawaian 
mengharuskan saya secara intens berhuhungan dan 
berkomunikasi dengan bidang kearsipan, seperti kebutuban 
saya untuk mendapatkan data dan arsip, penyimpanan arsip 
dan tugas-tugas lainnya berkenaan dengan kearsipan, 
selama ini pelayanan yaog diberikan oleh petugas kearsipan 
sangat baik, keramahan dalam memberikan pelayanan 
kepada saya yang meskipun pekerjaannya cnkup berat dan 
rumit, kbususnya untuk mencari arsip. Namun, petugas 
dengan ramah dan sabar memberikan pelayanan yang 
baik". 

Hal berbeda lagi pemyataan oleh Yohanis selaku Kasubag. 

Tala Usaha dari Keshangpol (Senin, II September 2017). 

"Saya kurang puas dengan pelayanan petugas kearsipan 
mbak, terkadang ada petugas tidak ramah dan acu tak acu, 
apakah pada saat saya datang petugas itu dalam keadaan 
tidak sehat atau memang seperti itu." 

Dari basil wawancara tersebut di alas, maka yang dapat 

ditangkap oleh peneliti bahwa petugas arsip yang profesional 
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berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan arsip dalam suatu 

organisasi, untuk meojadi petugas kearsipan hams mempunyai 

ketrampilan atau keahlian dalam bidang kearsipan, tekun dalam 

melaksanakan tugasnya, kreatif, mampu menyampaikan mhasia 

lembaga, ramah, sopan santun, mampu menjaliukan hubungan baik 

dengan semua pihak, penuh kesabaran, jujur, dan penuh msa 

tanggung jawab dalam meojalankan tugasnya untuk mengelola 

arsip. 

Profesionalitas petugas yang beketja di DISPERPUS & 

ARSIP, khususnya pada bagian front office, yaitu petugas yang 

berhubungan langsung dengan pengguna jasa Ielah melaksanakan 

tugas dan tanggungjawabnya memberikan pelayanan dengsn ramah 

dan sabar Ielah dilaksanakan dengan baik. 

Keramaban petugas DISPERPUS & ARSIP dalam 

memberikan pelayanan sesuai dengan misi keempat organisasi 

yaitu "Memberikan layanan perpustakaan dan arsip secam cepat, 

tepa! dan berknalitas". Misi tersebut dilaksanakan deogsn tujuan 

untuk mewujudkan pelayanan prima di bidang perpustakaan dan 

arsip dengsn baik dan professional, hal ini dipertegas oleh pendapat 

Y 0\iomarso selaku Sekretaris DISPERPUS & ARSIP sebagai 

berikut: 

"Keramahan petugas dalam memberikan pelayanan kepada 
para pengguna jasa menjadi salah satu hal yang sangat komi 
diperhatikan, dalam setiap kesempatan seperti kegiatan 
rapat dan evaluasi komi sehagai salah satu pimpinan di 
DISPERPUS & ARSIP selalu mengingatkan kepada 
seluruh pejabat dan staf untuk memberikan pelayanan yang 
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optimal salah satunya memberikan pelayanan dengan 
ramah, karena hal ini tidak terlepas dari fungsi dan 
keberadaan DISPERPUS & ARSIP untuk memberikan 
pelayanan dibidang kearsipan". 

Informasi tersebut semakin mempertegas bahwa 

keberbasilan organisasi dalam mewujudkan visi dan tujuan sangat 

bergantung kepada anggota organisasi dalam melaksanakao fungsi 

dan taoggungjawaboya, keramahao petugas dalam memberikan 

pelayanan menjadi salah satu faktor yaog memberikan pengaruh 

terbadap optimalisasi pelayanan yang diberikan, sehingga 

berimplikasi terbadap keberhasilan organisasi. 

lnformasi yang menyampaikan petugas DISPERPUS & 

ARSIP kurang ramah dalam memberikan pelayanan lebih 

dipengarnhi oleh situasi dan kondisi petugss yang terjadi secara 

situasional karena faktor pribadi petugas yang bersanglrutan, 

organisasi telah memiliki standart pelayanan dan mekanisme 

pengawasan yaog be!jalan secara berjenjang, seperti informasi 

yang disampaikan oleh Bapak Lawing Liban selakn Kepala 

DISPERPUS & ARSIP sebagai beriknt: 

"Tidak dipungkiri dalam memberikan pelayanan kami 
belum I 00% memberikan pelayanan yang sempuma, 
terkadang petugas kami juga belum melaksanakan standar 
pelayanan yang telah ditetapkan seperti knrang ramah 
dalam memberikan pelayanan. Namun, hal itu sifatnya 
sangst jarang terjadi dan disebabkan kareua faktor manusia 
yang mungkin saat itu tidak dalam kondisi baik sehingga 
berpengaruh terbadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, 
kami melaksanakan pengawasan yang dilaksanakan secara 
berjenjang untuk memastikan organisasi be!jalan sesuai 
dengan koridomya". 
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Pelayanan organisasi yang prima sangat dipengaruhi oleh 

individu sehagai operasional organisasi, optimalisasi lrinerja akan 

dapat terwujud jika tersedia mekanisme pengawasan yang berjalan 

dengan optimal. DISPERPUS & ARSIP sebagai organisasi publik 

dituotut untuk dapat memberikan pelayanan yang optimal melalui 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab yang dilaksanakan oleh 

individu dalam organisasi. 

2) Ketepatan waldo pelayanan 

Pelayanan yang optimal sangat ditentukan oleh pencapaian 

indikator target yang telab ditetapkan, salab satunya adalab 

ketepatan waktu pelayanao. DISPERPUS & ARSIP sebagai 

organisasi yang memberikan pelayanan salab satunya dibidang 

kearsipan sangat dituotut untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas dengan waktu pelayanan yang efisien. 

Ketepatan waktu pelayanan pada DISPERPUS & ARSIP 

menjadi salab satu indikator yang sangat penting, hal ini tidak 

terlepas dari fimgsi dan tanggung jawab DISPERPUS & ARSIP 

untuk dapat menyiapkan dan menyediakan arsip yang dibutuhkan 

sesoai dengan waktu yang dibutuhkan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

sistem dan pmsedur yang baku yang tertuang dalam SOP 

organisasi terbadap ketepatan waktu pelayanan seperti informasi 

yang disampaikan oleh Bapak Lawing Liban selaku Kepala 

DISPERPUS & ARSIP sebagai berilrut: 

"DISPERPUS & ARSIP sangat dituntut untuk dapat 
memberikan pelayanan menyediakan arsip secara cepat dan 
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tepat, hal ini tidak terlepas dari kebutuhan terbadap suatu 
an;ip yang penting yang diperlukan oleb pihak internal 
Pemetintah Daerah maupWl pihak eksternal seperti BPK. 
Oleh karena itu, karni Ielah meouangkan standar waktu 
pelayanan kegiatan kerasipan kedalam SOP organisasi" 

lnformasi diatas meouojukkan bahwa ketepatan waktu 

pelayanan meojadi salah satu indikator penting pelayanan yang 

diberikan D!SPERPUS & ARSIP. Organisasi Ielah memiliki SOP 

yang memual standar waktu pelayanan kegiatan bidang kearsipan. 

SOP DISPERPUS & ARSIP uotuk standar waktu pelayanan adalah 

sehagai betikul: 

Tabelll 

SOP Krileria Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

No. Kegiatan Waktu 

1 Sural masuk 5 menit 

2 Sural keluar 5 menil 

3 Peminjaman arsip 3 hari 
. . 

Sumber: SOP Dmas Perpustakaan dan kean;tpan 

!mplementasi waktu pelayanan DISPERPUS & ARSIP 

sejauh ini belum dapal dilaksanakan sesoai deogan SOP yang Ielah 

diterapkan. Hasil wawancara dengan Nurdiana selaku Kasub. 

Umum dan Kepegawaian dari Dinas Badan Pereocanaan Daerah 

menyebutkan sebagai berikut: 

"Saya belum merasa puas dengan pelayanan petugas 
pengelolaan kean;ipan. Waktu saya datang ke Disperpus & 
Arsip tujuan untuk meminjam arsip waktu mencari arsip 
lersebul cukup lama, demikan juga dengan mekanisme yaug 
ada kurang jelas. Dan terkadang petugas pengelola an;ip 
tidak ada di tempat karena pegawai kearsipan sepertinya 
kurang."(Senin, II September 2017) 
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Infonnasi tersebut menunjukkan bahwa petugas 

DISPERPUS & ARSIP belum optimal melaksanakan SOP 

pelayanao yaog sudab ditetapkan, informasi juga didapatkan dari 

Bapak Antoni selaku Kasubag. Umum dan Kepegawaian BPKD 

sebagai berikut: 

"Sebagai OPD yaog menjadi leading sector dalam kegiatan 
pemeriksanaan keuangao yaog dilakukan oleh BPK, kami 
dituntut untuk memberikan data, arsip dan informasi yaog 
cepat dan tepat yang diminta oleh BPK. Oleh karena itu, 
beberapa kali saya meminta arsip ke DISPERPUS & 
ARSIP sering kali arsip yang kami butuhkan tidak kami 
dapatkan dengao segem bahkan berhari-hari barn arsip 
yang dminta dapat diberikan kepada kami, hal ini salah 
satunya disebabkao kumng cepatnya petugas DISPERPUS 
& ARSIP untuk mencari dan menyiapkao arsip yaog 
diminta oleh BPK". 

Berdasarkao pemyataan di alas, terlihat bahwa pelayanan 

yaog diberikao DISPERPUS & ARSIP belwn dapat memenuhi 

SOP yaog telah ditetapkan, hal ini tidak terlepas dari kendala dan 

permasalahao yaog dihadapi DISPERPUS & ARSIP seperti 

informasi yaog disampaikan oleh Bapak Lawing Libao selaku 

Kepala DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut: 

"Keknraog optimalan ketepatan waktu pelayanan yang 

diberikao petugas tidak terlepas dari kendala dan permasalahao 

yang kami hadapi, seperti keterbatasan SDM, fasilitas samoa dan 

prasarana, serta minimnya pemanfaatan teknologi informasi~ hal ini 

yang menjadi sumber penyebah kami belwn dapat melaksanakan 

waktu pelayanan sesuai dengan yang diatur dalam SOP. Namun, 
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kami masih terns berupaya untuk memperbaiki diri guna 

memberikan palayanan tepa! waktu sesuai dengan SOP". 

Jnfonnasi diatas semakin mempertegas bahwa organisasi 

DISPERPUS & ARSIP belum dapat melaksanakan SOP untuk 

memberikan pelayanan penyediaan ars1p tepat waktu. 

Lamanya mendapatkan arsip yang diperlukan tentunya akan sangat 

menghambat proses pekCJjaan administrasi organisasi yang akan 

berdampak buruk pada kineija organisasi. 

Organisai harus terns beruapya untuk mengatasi 

permasalaban yang ada, dengan selalu berinovasi untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi oleh organisasi, melalui efisiensi kerja, 

peningkatakan kapasitas SDM dan menciptakan tata kelola 

kearsipan yang efektif dan efisien merupakan upaya yang optimal 

untuk memberikan pelayanan penyediaan arsip yang tepat waktu. 

3) Sarana dan fasilitas 

Sarana dan fasilitas adalab segala kebutuhan yang 

diperlukan untuk membantu menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dengan tersedianya fasilitas yang memadai, akan membantu 

kelancaran pekeljaan kantor terutama di bidang kearsipan. Fasilitas 

ini dapat berupa peralatan dan perlengkapan. 

Pada DISPERPUS & ARSIP Daerab Kab. Malinau, fasilitas 

kearsipan terdiri dari dan peralatan dan perlengkapan penerimaan 

arsip, penyimpan arsip, dan koresponden. Walaupun perlengkapan 

dan peralatan yang tersedia terkesan lengkap, namun belum dapat 
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membantu optimalnya pelaksanaao kegiatan kearsipan. Hal ini 

sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Irnwati Kasubag. Umum 

dan Kepegawaian Inspektorat (Senio, II September 2017): 

"Sebeoamya yang saya lihat sarana dan fasilitas sudah ada, 
namun masih minim dan demikian juga dengao ruang tempat 
peogelolaao arsip saogat sumpek kareoa banyakoya 
tumpukan arsip dan dos-dos arsip, lebih parabnya jnga saya 
lihat bercampur dengao ruang referensi bulru perpustakaao 
bu." 

Hal senadanya juga diungkapkan oleh Agustina Kasubag. 

Umum dan Kepegawaian Bappeda dan Litbang (Senin, II 

September 2017): 

"Saya pernah berkunjung ke DISPERPUS & ARSIP, adub 
bu boks-boks arsipnya kenapa di letak aja di lantai kan 
sebarusnya tidak boleh, lantai itu lembap nanti arsip akan 
rusak. Buat pengadaan rak arsip lagi bu." 

Dari basil pengamatan peneliti, dan dokumeu yang peneliti 

dapat, DISPERPUS & ARSIP Daerah Kab. Malinau, jenis sarana 

kearsipao untuk mendukung pengelolaan arsip aotara lain : 

a. RakArsip 

b. Filing Cabinet 

c. Komputer, dan printer 

d. Alat tulis, bolpoin, pensil, pengbapus. gunting, peoggaris dan 

sebagainya 

e. Boks Arsip, untuk menyimpan arsip 

f. Folder Arsip, map tanpa daun peuutup pada sisinya. dilengkapi 

tab/tonjolan untuk menempatkan kode arsip. 
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g. Skat Arsip, merupakan petunjuk dan pemisah antara kelompok 

masalah yang satu dengan masalah yang lain, sesuai 

pengelompokan masalah pada klasifikasi arsip 

h. Standar folder dan guide arsip 

Standar folder dan guide arsip diatur dalam Keputusan 

Kepa1a Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2000 

tentang Standar Folder dan Guide Arsip. Pengaturan ten;ebut 

dimaksudkan untuk mencapai standarisasi di bidang prasarana dan 

sarana kearsipan kbususnya standar untuk penyimpanan arsip 

sebagai upaya penyelamatan bahan bukti pertanggungjawahan 

nasional dan daerab, arsip yang tercipta dalam berbagai jenis media 

rekam, serta agar dapat membantu kelancaran dalam penyimpanan, 

penyajian dan penemuan kembali dengan cepat, tepat serta murah. 

Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2000 tentang Standar Folder dan Guide Arsip 

mengatur mengenai spesifikasi bahan folder arsip terbuat dari 

lerubar kertas manila karton sesnai dengan : 

a SNJ 14-0155-1998,KertasMap 

b. SNI 14-1558-1989, Cara Uji Ketabanan Kertas dan Karton 

terhadap Jarnur 

c. SNI 14-0499-1989, Cara Uji Daya Serap Air (Coobb) Kertas 

dankarton 

d. SNJ 14-0932-1989, Kekasaran Nilai Peruampatan dan Daya 

Ternbus Udara Kertas dan Karton (Metode Bendtsen) 
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e. SNI 14-0697-1989, Noda pada Pulp, Kertas dan Karton 

f. SNI 14-0935-1989, Cam Uji Kekakuan Kertas dan Karton 

(Metode Taber) 

g. SNI 14-04%-1989, Cam Uji Kadar Air Pulp, Kertas dan 

Karton 

h. SNI 14-0437-1989, Cam Uji Ketahanan Tarik dan Daya 

Regang Lembaran Pup!, Kertas dan Karton (Metode Kecepatan 

Pembebanan Tetap) 

i. SNI 14-0435-1989, Cam Uji Tebal Lembaran Pulp, Kertas dan 

Karton. 

Menurut ukurannya, dibedakan atas folder besar dan folder. 

kecil dengan klasiflkasi sebagai beriknt. 

No Jenis 
I Folder Besar 

2 Folder Kecil 

Tabell3 

Klasifikasi Folder Arsip 

Ukuran(cm) 
A-B -28 
B-E ~9 
C-D~8 

D-E ~2 
E- F ~23 
A-G ~23 
G- F ~35 
A-B -II 
B-E ~4 
C-D~3,5 

D-E ~2 
E- F ~ 10 
A-G ~ 10 
G- F ~ 15 

Fungsi 
Sebagaitempat 
penyimpanao arsip 
kertas 

Sebagai tempat 
pen)'lmpanao 
kartu kendali atau 
kartu deskripsi 

Sumber: Keputusan KepalaANRINo. 10 Tabun2000 
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Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2000 tentang Standar Folder dan Guide Arsip 

mengatur spesifikasi guide arsip sebagai berikut. 

a. Bahan guide arsip terbuat dari kertas karton mm, lebih tebal 

dari bahan folder sehingga tidak mudah melengkung (terlipat) 

b. Keadaan lembaran rata, kaku, tidak berlubang dan tidak kusut 

Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2000 tentang Standar Folder dan Guide Arsip 

mengatur klasifikasi guide arsip sebagai berikut. 

Tabel14 

Klasiilkasi Guide Arsip 

GUIDE TAB 

JENlS 
PANJANG LEBAR PANJANG LEBAR 

em em em em 

BASAR 35 23 9 2 

KECTI.. 15 10 3,5 1,5 

Somber. Keputusan Kepala ANRI No. 10 Tahun 2000 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerab dalam 

pembuatan folder arsip berdasarkan Keputusan Kepala ANRI 

Nomor 10 Tahwt 2000, seperti informasi yang disarnpaikan oleh 

Y "\jomarso selaku Sekretaris DISPERPUS & ARSIP sebagai 

berikut 

"Dalam pembuatan folder arsip dan guide arsip kami Ielah 
mengacu pada Keputusan Kepala ANRJ Nomor 10 Tahun 
2000 baik secara spesifikasi kami menggunakan bahan 
sesuai dengan standar SNl, klasifikasi ukuran penggunaan 
folder dan guide, klasifikasi bentuk dan cara penggunaan 
folder dan guide, hal ini kami laksanakan sebagai upaya 
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untuk memberikan jaminan keamanan dan keselamatan 
arsip yang kami kelola". 

lnfurmasi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan folder 

arsip dan guide arsip sebagai sarana kelengkapan pengelolaan 

kearsipan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Ielah sesnai dengan 

aturan yang diatur dalam Keputusan Kepala ANRI Nomor 10 

Tahun2000. 

Standarisasi perlengkapan yang digunakan dalam 

pengelolaan kearsipan memiliki peranan yang signifikan untuk 

menjamin keamanan dan keselamatan arsip sebagai dolrumen yang 

penting daerah. 

DISPERPUS & ARSIP Daerah Kah. Malinau Ielah 

memiliki ruang penyimpanan arsip sebanyak 6 ( enam) ruangan 

dengan ]uas 4 x 4 em. Ruang arsip terletak pada area yang sama 

dengan kantor utama lembaga yang bersangkutan. Kedekatan 

tempat penyimpanan arsip akan memudahkan pentransferan arsip 

inaktif dari unit kelja ke "central file". Hal ini juga akan 

memudahkan dalam pemakaian arsip inaktif juga jika akan 

digunakan kembalL Sebenamya fasilitas yang ada cukup lengkap, 

banya saja ktrrang memadai. Di ruang pengelolaan kearsipan tidak 

memiliki lemari Roll O'pack atau lemari khusus untuk arsip vital 

dan statis. Demikian juga ktuangnya Boks Arsip, Skat Arsip, 

Folder Arsip, dan Rak Arsip, yang telah memiliki ruang 

penyimpanan arsip sendiri. Tidak ada dan ktuangnya sarana 

penunjang ini terkesan aneh mengingat sarana ini merupak:an syarat 
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mutlak bagi penyimpanan ar.;ip. Akibatnya tempat penyimpanan 

tersebut lebih berperan sebagai pensmpung tumpukan kertas yang 

akan memberatkan pada proses akuisisi dan pengelolaan kear.;ipsn 

di kemudian bari. 

Fasilitas kear.;ipsn yang tersedia di DIPSPERUS & ARSIP 

Daerah Kab. Malinau dinilai belum memadai dari kuantitas dan 

kualitas, hal ini sesuai dengan pengamatan langsung oleh peneliti di 

tempat lokasi penelitian. 

Keadaan ini juga diperburuk oleh tidak tersedianya sarana 

pengamanan ruang ar.;ip yaitu ala1 pemadam kebskanm, sprikel dan 

alarm. Semua ini mengidentifikasi bahwa tidak adanya suatu 

pelaksanaan manajemen bencana pada tingkat "minimal 

requirement." Walaupun perlu peoelitian lanjutan, keadaan ini 

mengisyaratkan belum adanya apresiasi pada bidang kear.;ipsn dan 

belum adanya perlakuan ar.;ip sebagai asset dan pusat ingatan 

lembaga fasilitas adalah segala kebutuban yang diperlukan untuk 

membantu menyelesai suatu peketjaan. 

Fasilitas kear.;ipsn lainnya seperti ruang kear.;ipsn belum 

digunakan secara maksimal. Hendaknya ruang kerja kearsipan 

terpisah dari kegiatan kantor lainnya Ruang kerja kear.;ipsn ini 

dipisah agar tidak sating mengganggu. Ruang kear.;ipsn menjadi 

satu dengan ruang referensi buku perpustakaan dan tempat 

penyimpanan brangkas keuangan. Hal ini juga akan mengganggu 
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kinerja pengelolaan kearsipan yaog berhubungao dengao ketepatan 

waktu pelayaoao. 

4) Kondisi kebenihan dan Lingkungan 

Lingkungao kelja kearsipan yaog memadai sangat 

diperlukao dalam memperlaocar kegiatao pengelolaao kearsipan. 

Baik lingkungao kelja bagi pegawai kearsipan maupun bagi 

keberadaan arsip yang disimpan. 

Berdasarkao observasi yang dilakukao terhadap kondisi 

lingkungan kerja dapat diketahui bahwa ruang pengelolaan arsip 

digunakan sebagai ruang kerja sekaligus ruang penyimpaoao arsip 

dengan lingkungan kerja sebagai berikut : 

a) Tata Ruang Pengelolaan Kearsipan 

Tala ruang pengelolaao kearsipan terlibat kurang baik, hal 

ini disebahkan ruang pengelolaao kearsipan dipenuhi dengao 

arsip-arsip dan kardus arsip yaog kurang tertata dengao baik 

b) Pencahayaan 

Pencahayaan ruang pengelolaan kearsipan knrang terang, 

hal ini disebahkan masih terbatasnya jumlah lampu penerangao 

dan keterbatasan ventilasi jendela. 

c) Warna RuangPengelolaan Kearsipan 

Warna ruang kerja pengelolaan kearsipan berwama putih 

dengan kondisi cat masih baik sehingga dapat membantu 

penerangan ruangan pengelolaan kearsipan 
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d) Kearsipan Ruang Kantor 

Ruang kelja pengelolaan kearsipan terlibat lrurang 

diperhatikan kerapiannya Banyak terdapat map dolrumen diatas 

meja Perlengkapan kantor lrurang tertata dengan baik. 

e) Suasana Kerja 

Suasana kelja pengelolaan kearsipan terlibat lrurang 

nyaman, yang diakibatkan penataan ruangan dan keberadaan 

perlengkapan kelja dan arsip yang lrurang tertata dengan baik, 

sehingga beJpengaruh terbadap kenyamanan pegawai untuk 

bekelja 

I) Kebersiban Lingkungan 

Untuk kebersiban lingkungan, setiap bari petugas 

cleaning service melakukan pembersihan ruangan dengan cara 

meoyapu dan mengepel lantai. Namun, kegiatan kebersiban 

yang dilakukan masih lrurang optimal, secara khusus untuk 

menjaga kebersiban arsip, perlengkapan dan peralatan kantor. 

Hal ini diungkapkan oleh Markus Mangiwa (Kasubag. Umum 

dan Kepegawaian) Dinas Perhubungan sebagai berilrut : 

"Ruang pengelolaan kearsipan dan ruang penyimpanan 
arsip kelihatan kotor dan berdebu seperti tidak ada 
perawatan, kalau dilingkungan gedung DISPERPUS & 
ARSIP sudah cukup bersih bu." 

Demikian juga diungkapkan oleh Astuti (Kasnbag. Umum 

dan Kepegawaian) DISKOMINFO sebagai berikut : 

"Ruang penyimpanan arsipnya lrurang bersih, baik ruang 
tempat pengelolaan kearsipan bercampur aduk dengan 
tumpukan arsip dan saya lihat ada juga mejikom dan piring 
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gelas di alas meja tempat beketja, dan bergabung juga 
dengan ruang refereosi ya bu, apakab tidak terganggu jika 
ada kegiatan pengelolaan kearsipan?." (II September 2017) 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan langsung oleh 

peneliti Di DISPERPUS & ARSIP Daernh Kabupaten Malinau 

terdapat eoam ruangan tempat penyimpanan arsip sekaligos tempat 

pengelolaan lrearsipan, namun satu ruangan digunakan untuk 

refereosi buku perpustakaan, satu ruangan untuk meoyimpan 

brankas keuangan. 

Kondisi !mung antara ruangan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan banyak terdapat tumpukan berkas nou arsip yang terlihat 

kurang tertata dengan rapi, ba1 ini disebabkan karena masih 

terdapat berkas yang sudab disortir dan siap dimusnahkan, namun 

belum dilaksanakan pemusnahannya, kondisi tersebut sangat 

mengganggu kinerja pengelolaan kearsipan dikarenakan mangan 

meojadi sempit. 

Kondisi kebersihan di ruang pengelolaan arsip yang kurang 

baik deogan tumpukan berkas-berkas non arsip yang siap 

dimusnabkan, serta ruangan pengelolaan arsip digabung deogan 

mang kerja pegawai dan refereosi buku perpustakaan, 

meoimbulkan kesan ruang pengelolaan arsip kurang rapi. Selain 

itu, kesadaran pegawai untuk menjaga kebersihan juga masih 

terbatas, pegawai kerap kali membawa makanan dan minuman 

dalam maogan pengelolaan kearsipan dengan mengabaikan 
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keselamatan dan keamanan m:sip, hal ini sangat tidak efektif di 

dalam pelaksanaan kineija petugas kemsipan. 

5) Lokasi yang strategis 

Standar minimal penyimpanan m:sip inaktif merupakan 

spesifikasi teknis minimal yang perlu dipenuhi dalam penyimpanan 

arsip inaktif. Lnkasi gedung penyimpanan arsip berada di daerah 

yang jauh dari segala sesuatu yang dapat membahayakan atau 

mengganggu keamanan fisik: dan infonnasi arsip, lokasi gedung 

penyimpanan arsip dapat berada di lingknngan kantor atau di luar 

lingkungan kantor, lokasi gedung penyimpanan m:sip inaktif relatif 

lebih murah daripada di daerah perkantoran, mudah dijangkan 

untuk pengiriman, penggunaan maupan transoprtasi pegawai, 

mudah diakses (informasinya). 

Berikut ini pemyataan Vithreemiani (Kasub. Umum 

Pegawai) BKPP sebagai berikut : 

"Saya puas lokasi DISPERPUS & ARSIP Daerah Kab. 
Malinau yang strategis dan muda teijangkau, karena gedung 
kemsipan berdekatan dengan gedung diuas (OPD) dan 
kantor Bupati dalam satu lingknngan dan lokasi yang 
berdekatan, kecuali ada beberapa dinaslkantor lain di luar 
pusat perkantoran Pemda Malinau." 
(Selasa, 12 September 2017) 

Pemyataan tersebut dikuatkan oleh Andri (Sub Bagian 

Umum) Dinas Ketabanan Pangan yang menyatakau, 

"Saya setuju sekali bu lokasi dan gedung Kemsipan berada 
di lingknngan Pemda ini karena mudah sekali di jangkau, 
ketika waktunya kanti mengantar arsip Dinas Ketabanan 
Pangan muda di jangkan dan tidak ada transportasi 
pegawai." 

43693.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



127 

Dati basil wawancara dan pengamatan yang peneliti 

lakukan, bahwa lokasi dan gedung DISPERPUS & ARSIP berada 

pada pusat perkantoran Pemda Kab. Malinau sangat strategsi dan 

terjangkau. Hal ini yang membuat OPD lain merasa puas dengan 

lokasi gedung kearsipan yang strategis, dan memudahkan ketika 

dalam penyerahan amp, demikian juga sistem koordinasi dapat 

terjangkau dengan waktu yang singkat, maupun meminjam OISip, 

serta biaya transportasi pegawai juga murah. 

<. Kinerja Pengelolaan Kearsipan DISPERPUS & ARSIP Daerab 

Kab. Malinau ditinjau dari Perspektif Prooes InternaL 

Melalui perspektif proses internal orgamsast dapat 

mengidentifikasi berbagai proses penting yang barns dikuasai dan 

diterapkan organisasi dengan baik. Ukuran proses internal berfokus 

kepada berbagai proses internal yang akan berdampak kepada 

kepuasan pelanggan dan pencapaian tujuan organisasi. 

Analisis kinerja pengelolaan kearsipan DISPERPUS & ARSIP 

berdasarkan perspektif proses internal dianalisis melalui indikator 

sebagai berikut. 

1) Pelaksanaan pelayanan sesuai SOP 

SOP administrasi adalah dokumen yang berkaitan dengan 

prosedur yang dilakukan secara kronologis untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memperoleb basil kerja yang 

paling efektif dati para pekerja dengan biaya yang serendah­

rendahnnya. 
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Untuk dapat memberikan kineJja yang optimal, pegawai 

dilingknngao DISPERPUS & ARSIP harus dapat melaksaoakao 

setiap tugas dao tanggung jawabnya berdasarkan SOP yang sudah 

ditetapkao. Oleh karena itu, setiap pegawai diwajibkan untuk 

mengetahui dao memabami SOP pekeJjaaonya, seperti informasi 

yaog disampaikan oleh Afriana selalru pegawai di DISPERPUS & 

ARSIP sebagai berilrut: 

"DISPERPUS & ARSIP sebagai organisasi telab memiliki 
atunm beropa SOP yaog mengatur tentang lata cara, 
standard dao prosedor pelaksanaao togas dao pekeJjaan, 
saya sebagai pegawai di DISPERPUS & ARSIP telab 
memabami SOP tentang pekerjaan saya, pimpinan di 
DISPERPUS & ARSIP tidak heoti-hentinya selalu 
mengingatkao kepada kami uotuk terns belajar memabami 
SOP untuk dilaksanakan". 

lnformasi tersebut menuujukkao babwa SOP sebagai 

pedomao pelaksaoaao togas pekerjaao telab diketahui dao 

dipabami oleh pegawai di DISPERPUS & ARSIP, orgaoisasi telab 

beruapa ontuk menyusun SOP dengao baik dao menyampaikan 

kepada pegawai uotuk membaca dao memabami SOP yaug sudah 

ditetapkan tersebut. lnformasi tersebut dipertegas oleh pemyataan 

Y atjomarso selaku Sekretaris DISPERPUS & ARSIP sebagai 

berikut: 

"Setiap pekeljaao yang strategis di DISPERPUS & ARSIP 
telab dileogkapi dengan SOP sebagai pedomao 
pelaksanaannya, kami sudah mengintruksikao kepada 
pimpinan secara berjenjang mulai deri pimpinan esselon II, 
Ill dao IV uutuk mendistribusi SOP kepada masing-masing 
staff untuk mem~ mempelajari dan memahami, 
selanjutnya dengan pemabaman yang baik maka PNS akan 
dapat melaksanakan setiap pekeJjaannya sesuai dengan 
SOP yang sudab ditetapkan." 
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Keberadaan SOP merupakan dokumen yang strntegis dalam 

pelaksanaan operasional organisasi, SOP memiliki fungsi dan peran 

sebagai pedoman pelakssna agar operasional organisasi dapat 

beijalan sesuai dengan perencanaan yang dikehendaki gnna 

mencapai tujuan organisasi yang dicita-citakan. 

Dari basil observasi peneliti, dan dokumen yang peneliti 

dapat di DISPERPUS & ARSIP Daerah Kabupaten Malinau 

terdapat delapan jenis dokumen SOP kearsipan dan kebijakan 

kearsipan yaitu, (I) Perda Kearsipan, (2) Tala Naskah Dinas, (3) 

SOP Sural Masuk, (4) SOP Surat Keluar, (5) SOP Pentinjan Arsip, 

(6) SOP Penyerahan Arsip Statis, (7) SOP Pemusnahan Arsip 

Inaktif, dan (8) Pedoman tentang SKD. 

SOP Ielah didistribusikan kepsds pegawai sampai pada 

jajaran operasional, seperti SOP pentinjaman arsip, pegawai 

operasional yang memberikan pelayanan pentinjaman arsip Ielah 

memiliki dan memaltami SOP pentinjaman arsip untuk 

dilaksanakan, seperti informasi yang disampaikan oleh Ita Norlita 

selaku pegawai peminjaman arsip sebagai berikut. 

"Pelaksanaan tugas yang saya lakukan secara khusus 
terhadap peminjaman arsip, saya selalu berpedoman kepsds 
SOP yang ada, hal ini perlu saya lakukan mengingat 
pentingnya arsip yang dipinjam dan batasan tanggungjawah 
terl!adapkeberadaan arsip yangdipinjam". 

Informasi tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan 

pelayanan pentinjaman arsip Ielah dilengkapi dengan SOP, dan 

pegawai sebagai pelaksana pelayanan telah melaksanakan SOP 
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yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan peketjaan sesuai SOP menjadi 

sangat penting untuk memberikan kepastian bahwa pelaksanaan 

pelayanan Ielah dilaksanakan sesuai dengan standar, operasional 

dan prosedur yang Ielah ditetapkan. 

Implementasi SOP akan dapat berjalan secara efeklif jika 

didukung dengan mekanisme pengawasan yang berjalan secara 

optimal, seperti infonnasi yang disampaikan oleh Holiyana selalru 

Kepa1a Seksi Pembinaan & Pengawasan Arsip Perangkat Daerah 

Bidang Pembinaan & Pengawasan Kear.;ipan sebagai berilrut: 

"SOP peminjaman arsip yang sudah ditetapkan juga 
mehl>atkan pimpinan esselon N untuk terlibat dalam 
proses pelayanan, keterlibatan ler.!ebut dimaksudkan 
sebagai pengawasan kegiatan pelayanan agar berjalan 
deugan baik sesuai dengan standar pelayanan, sejauh ini 
pegawai yang melaksanakan pelayanan peminjaman arsip 
telah beketja dengan baik berdasarl<an SOP yang ada, dan 
saya juga sudah melaksanakan fungsi pengawasan dengan 
baik sehingga pelayanan peminjaman arsip pada 
DISPERPUS & ARSIP dapat dilaksanakan dengan baik 
dan lancar''. 

Infonnasi tersebut memberikan penegasan bahwa 

pelaksanaan pelayanan pada DJSPERPUS & ARSIP telah dapat 

dilaksanakan dengan bail<. bat ini tidak terlepas dari adanya 

dokurnen SOP sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pelayanan. 

SOP pada DISPERPUS & ARSIP telah dilaksanakan dengan baik. 

Pelaksanaan kegiatan pelayanan berdasarl<an SOP pada 

DJSPERPUS & ARSIP menjadi hal yang saugat penting, hal ini 

tidak terlepas dari keberadaan arsip sebagai dokurnen penting 

sehingga keberadaan dan pengelolaannya harus dilalrukan secara 
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cennat dan teliti, kegiatan pelayanan pada D!SPERPUS & ARSIP 

secara khusus kegiatan pelayanan peminjaman arsip yang kemp 

kali dilakukan oleh OPD lain kepada DISPERPUS & ARSIP harus 

dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai dengan SOP yang ada 

untuk dapat memberikan tanggungjawab yang jelas dan tegas 

terhadap keberadaan arsip yang dipinjam. 

Keberadaan SOP (Standard Operating Procedure) sangat 

penting hagi operasional DISPERPUS & ARSIP. Dengan SOP 

organisasi bisa mengantisipasi berbagai situasi yang mungkin 

leijadi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

SOP akan memberi arah hagi anggota organisasi dalam 

menjalankan pekeijaannya. Dengan adanya SOP maka pegawai 

mengetahui lingknp pekerjaannya. Dengan kejelasan ruang lingknp 

ini, maka job description akan jelas sehingga tidak twnpang tindih. 

Dengan demikian maka kineija pegawai akan leijaga dengan baik. 

SOP memiliki fungsi yang stmtegis hagi DISPERPUS & 

ARSIP, oleh karena itu organisasi akan terus bempaya untuk 

melengkapi SOP sampai pada kegiatan-kegiatan secara lebih 

terinci, seperti informasi yang disampaikan oleh Bapak Lawing 

Liban selaku Kepala DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut: 

"SOP sangat penting hagi pelaksanaan pelayanan di 
DISPERPUS & ARSIP, oleh karena itu kami akan terus 
bemapay untuk menyusun SOP-SOP yang lain dengan baik 
dan benar sebagai pedoman dan standar pelayanan yang 
kami berikan, dengan diatumya setiap kegiatan secara 
terinci kedalam SOP maka memudahkan hagi saya sebagai 
pimpinan untuk melakukan pengawasan dan melakukan 
penilaian terhadap kinerja pegawai". 

43693.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



132 

Infonnasi tersebut menunjukkan bahwa SOP memilikj 

fungsi dan manfaat yang strntegis untuk mendulrung upaya 

organisasi mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, hal ini 

dipertegas dengan informasi dari Ya\iomarso selalru sekretaris 

DISPERPUS & ARSIP terhadap manfaat SOP bagi organisasi 

DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut: 

I. Sebagai standarisasi cara yang dilakukan pegawai 
dalam menyelesaikan pekeijaan 

2. Mengnrangi tingkat kesalaban yang dilakukan oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas. 

3. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab pegawai dan organisasi 
secara keseluruhan. 

4. Membantu pegawai menjadi lebih mandiri 
5. Meningkatkan aknntibilitas pelaksanaan tugas. 
6. Menciptakan nlruran standar kineija dan membantu 

mengevaluasi pekeljaan yang telah dilakukan. 
7. Memastikan pelaksanaan tugas penyelenggaraan 

pemetintahan dapat berlangsung dalam berbagai situasi. 
8. Memherikan informasi mengenai kualifikasi 

kompetensi yang harus diknasai oleh pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya 

9. Memberikan intormasi dalam upaya peningkatan 
kompetensi pegawai. 

I 0. Memberikan informasi mengenai beban tugas 
yangdipikul oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya. 

Berdasarkan informasi dan observasi yang dilalrukan, 

menunjukkan bahwa kineija yang baik dari DISPERPUS & ARSIP 

salah satunya didukung melalui implementasi pelayanau yang 

dilaksanakan herdasarkan SOP yang sudah ditetapkan. 

Organisasi harus terns herhenah diri dengan melakukan 

kreativitas untuk memberikan pelayanau yang herkualitas dan 

memberikan garansi bahwa pelayanan yang diberikan sesuai 
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dengan standar minimal pelayanan yang dituangkan dalarn 

pedoman SOP. 

2) Ketenediaan sarana dan prasarana 

Sarana dan pi1ISaillrul kearsipan merupakan bentuk 

perantam yang menunjang dan mendulrung kegiatan tmtuk 

mencapai tujuan pengelolaan kearsipan. PI1ISaillrul adala segala 

sesuatu yang merupaka pentmjang utama terselenggaranya suatu 

proses, sedangkan sarana adalah segala jenis peralatan, 

perlengkapan kerja, dan fasilitas yang berfungsi sebagsi alat utama 

dalarn pelaksauaan pekerjaan. 

Perencanaan prasarana dan sarana kearsipan barns 

mencakup pertimbangan jenis dan media rekarn IIISip yang 

dikelola, lingkungan organisasi, potensi penggtmaan arsip, dan 

layanan program yang akan diberikan. 

Gedung dan peralatan yang digunakan proses pengelolaan 

kearsipan sangst mempengaruhi kinerja pegswai kearsipan yaitu 

kepuasan bekerja karena gedung dan perlengkapan kantor dalarn 

kondisi baik. Dahun prakteknya peralatan diJ!lmakan sangat 

terbatas, bahkan cenderung jauh dari kelayakan. 

Dari basil observasi peneliti, dan doknmen yang peneliti 

dapat di DISPERPUS & ARSIP Daerah Kab. Malinau. (Rabu, 13 

September 20 17) ditemukan bahwa di ketersediaan sarana dan 

PI1ISaillrul yang ada pada DISPERPUS & ARSIP Daerah Kab. 

Malinau adalah seperti Rak Arsip besi bertingkat, Box Arsip, Skat 
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Arsip, Folder Arsip, Failing Cabinet, tangga babao almeoium I 

buab, sedangkan ruangan tempat arsip ada 4 ruangan berulrurnn 4 x 

4 em. Terdapal dan keterbatasan mengenai sarana dan prasarana 

kearsipan yang digunakan untuk pengelolaan kearsipan di 

DISPERPUS & ARSIP Daerab Kab. Malinau seperti depo arsip 

belum ada, alat pemadam kebakanm, dan peoyedot debu juga tidak 

ada 

Ruang arsip terletak pada area yang sama dengan kantor 

ulama lembaga yang bersangkutan. Kedekatan tempat 

peoyimpaoan akan memudabkan peotransferan arsip inaktif dari 

uuit kerja ke "central file" atau dari OPD lain. Hal ini jnga akan 

memudabkan dalam pemakaian arsip inaktif juga jika akan 

digunakan kembali. Kurangoya sarana penuujang seperti rak ar.;ip, 

boles arsip, folder arsip yang telab merniliki ruang peoyimpaoan 

arsip sendiri. Kunmgoya sarana peounjang ini sangat mengbambat 

kinerja pengelolaan kearsipan. Belum adanya depo arsip ini 

merupakan syarat mutlak bagi lembaga kearsipan uutuk 

menyimpan arsip, akibatnya tempal penyimpaoan ar.;ip yang ada di 

DISPERPUS & ARSIP tidak memadai, akibatnya tempat 

penytmpanan tersebut lebih berperan sebagai peoampuugan 

tumpukan kertas yang akan mernberatkan pada proses akuisisi 

dikernudian bari. 
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3) Perencanaan Sistemalis 

Swnber daya manusia, sistem dan perlatan merupakan tiga 

unsur utama dalam menunjang keberbasilan peaerapan kinetja 

peagelolaan keanipan. Adanya sistem yang baik: akan menjamin 

konsistensi operasi suatu kegiatan kearsipan yang pada gilirannya 

akan memndahkan pencapaian tujuan organisasi. Sementara itu 

kehadiran peralatan sebagai unsur peaunjang penerapan sistem juga 

menentukan bagai kelancaran beljalannya sistem yang telah 

ditentukan. 

Adanya sistem yang baku dan baik serta peralatan yang 

menculrupi jelas tidak mempunyai arti banyak tanpa didukung oleh 

keberadaan Surnber Daya Manusia yang andal. Surnber Daya 

Manusia yang lemah akan memberikan efek negatif yang besar 

keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Untuk lebih jelasnya 

mengenai perencanaan sistematis seperti yang diungkapkan oleh 

Sekretaris DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut : 

"Pada prinsipnya kegiatan/pekerjaan peagelolaan kearsipan 
beljalan sesuai perencanaan tersistematis, perencanaan 
tersebut sudah ada dalam Renstra dan Renja DISPERPUS 
& ARSIP. namun semuanya tidak terealisasi karena 
menyesuaikan kondisi anggaran yang di berikan oleh tim 
panggar, apa lagi adanya divisit anggaran selama berjalan 2 
tahun ini." (Rabu, 13 September 2017) 

Dari data dokurnen Renstra dan Lakip tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa perencanaan kegiatan kearsipan dalam Renstra 

dan Lakip DISPERPUS & ARSIP Daerah Kab. Malinau. Dapat 

peaeliti jelaskan bahwa Ielah dirurnuskan beberapa tujuan dan 

43693.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



136 

sasanm startegis dan indikator kinerja dalam jangkuan waktu 5 

Qima) tahun. Namun tidak semua dapat di realisasikan sesuai 

perencanaan, hal ini dikarenakan adanya divisit anggaran hingga 

akhimya banyak kegiatan kearsipan yang terputus tidak dapat 

dilanjutkau, dan berakibat sasanm kinerja kearsipan tidak tercapai 

dengan optimal. 

Untuk dapat menciptakan sistem dan pengelolaan kearsipan 

yang berkualitas tersebut, perlu dilakukan pengawasan sistem, 

kebijakan dan program kearsipan secara konsisten. menyelurub dan 

terpadu, sehingga semua snb sistem yang sating terkait dalam 

pengelolaan kearsipan yang meliputi rangkaian danr hidup arsip 

sejak diciptakan sampai pelayanan arsip statis, dengan diduknng 

oleh kelembagaan kearsipan dan sarana prasarana yang memadai 

serta SDM kearsipan yang berkualitas dapat berjalan mennrut 

ketentuan perundang-nndangan kearsipan yang berlaku. 

Pennasalahan timbul manakalah sistem dan pengelolaan kearsipan 

tidak berjalan efektif atau terjadi penyimpangan terhadap ketentuan 

perundang-undangan tentang kearsipan yang berlaku. 

d. Kinerja Pengelolaan Kearsipan DISPERPUS & ARSIP Daerah 

Kab. Malinau ditinjau dari Perspartif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

l) Motivaai 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dapat 

memberikan dorongan dan rangsangan kepada seseorang, sehingga 
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dapat merubah perilalru untuk bekerja sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, serta berkaitan dengan jenis-jenis motivasi yang 

diberikan kepada para pegawai, yaitu melipllti motivasi material 

dan motivasi non material. 

Pegawai yang memiliki motivasi dalam bekerja akan 

memberikan dorongan dan rangsangan untuk bekerja sesuai dengan 

yang diharapkan. Sebaliknya pegawai yang tidak memiliki motivasi 

dalam bekerja akan melemahkan dan menghambat untuk bekerja 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Motivasi kepada pegawai dapat berupa material dan non 

material. Motivasi material sebagai pendorong pegawai untuk 

bekerja secara lebih optimal pada DISPERPUS & ARSIP saat ini 

masih kunmg, seperti infonnasi yang disampaikan oleb Arun Njau 

sebagai PNS di DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut: 

"Saat ini duirungan material beropa honor dan tunjangan 
yang saya terima masih minim, hal ini akibat dati 
penurunan pendapatan APBD sebingga berpengarob 
terbadap minimnya kegiatan pada DISPERPUS & ARSIP, 
sekanmg tidak ada lagi honor yang diterima pegawai dati 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, sebingga 
berpengarob terbadap motivasi saya lDltuk bekerja secara 
optimal'". 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa penurunan 

pendapatan APBD Kabupaten Malinau yang berimbas pada 

keuangan OPD memberikan dampak terbadap pengbasilan yang 

diterima oleh pegawai, hal ini menurunkan motivasi pegawai 

dalam bekerja, informasi tersebut diperlruat pemyataan dati 
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Novyati Widia Lestari selaku pegawai DISPERPUS & ARSIP 

sebagai berilrut: 

"Tidak dipungkiri pengbasilan PNS di Kabupateo Malinau 
saat ini jauh menurun dibandiugkan masa sebelumnya, 
sekarang ini pegawai banya mendapatkan peughasilan dari 
gaji pokok dau tunjangan, sedaugkan penghasilan yang 
lainnya sperti dari honor kegiatan dau SPPD jauh menurun, 
bahkan di tahun 2017 Pemerintah Daerah Kabupaten 
Malinau melakukan rasionalisasi anggaran untuk menutup 
defisit anggaran, langsung maupun tidak langsung hal ini 
berpengaruh terbadap kinetja pegawai". 

Informasi tersebut semakin mempertegas babwa material 

berupa peugbasilan menjadi salab satu yang memotivasi pegawai 

untuk dapat beketja dengan optimal. Penurunan anggaran yang 

terjadi beberapa tahun terakhir memberikan dampak terbadap 

peuurunan peughasilan pegawai dau hal ini memberikan dapak 

terbadap kinetja pegawai. 

Motivasi non-material sebagai peudorong pegawai untuk 

bekerja secara lebih optimal pada DISPERPUS & ARSIP saat ini 

juga masih korang, seperti informasi yang disampaikan oleh 

Ruadiana sehagai PNS di DISPERPUS & ARSIP sebagai berikut: 

"Pada prinsipnya saya bangga atau memiliki motivasi yang 
tinggi menjadi pegawai kearsipan, tapi ada perasaan tidak 
nyaman dau takut dalam bekerja karena kebijakan mutasi 
yang dilalrukan, dengan pekerjaan yang sudah saya kuasai 
ketika saya barns dimutasi maka saya barns memulai dari 
awal lagi, saya barns belajar lagi untuk memabarni tugas 
dau tanggung baru saya, dau hal ini berpeugaruh terbadap 
motivasi sayadalam bekerja". 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa non material 

berupa mutasi dapat memberikan pengaruh terhadap kotivasi 
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pegawai daJam bekeija, infonnasi tersebut diperlruat oleh 

peuyataan dari Anm Njau sebagai berilrut: 

"Kami juga tidak merasa nyaman dan mengurangi motivasi 
saya dalam bekelja karena peralatan dan perlengkapan 
kearsipan kurang dan tidak memadai, demikianjuga dengan 
ruangan karena bercampur dengan ruang referensi buku 
perpustakaan banyak pegawai yang lainnya lalu-lalang dan 
bercampur aduk dengan kardus-kardus arsip dan tumpukan 
arsip kacau." 

Dari basil wawancara yang dilakukan mengenai motivasi 

pegawai kearsipan di DIPSPERUS & ARSIP, pegawai merasa 

bangga menjadi pegawai kearsipan, namun dalarn hal ini ada 

ketidaknyarnanan mereka untuk bekelja secara optimal, kebijakao 

mutasi akao berdampak terhadap peugalaman dan pengetahuan 

pegawai dapatkan selarna menjadi pegawai kearsipan. Pegawai 

yang baru masih membutuhkan waktu untuk peuyesuaian karena 

harus belajar dan diberi pemahaman serta dibina lagi, hal ini sangat 

menghamba.t kinerja pengelolaan kearsipan dan menurunkan 

motivasi pegawai untuk pekelja secara optimal. 

Faktor lain yang menurunkan motivasi pegawai adalah 

ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana kearsipan yang minim 

dan tidak memadai, seperti ruangan yang terbatas, yang membuat 

pegawai tidak. nyaman dalam beker:ja. Kondisi tersebut sesuai 

dengan pemyataan Ahyari (2006), bahwa suasana kenyamanan 

yang dirasakan pegawai dalarn melaksanakan pekeljaannya, baik 

kenyamanan yang timbul dari lingkungan internal maupun 

lingkungan eksternal, pada dasarnya dapat mendorong gairah 
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bekeJja dan kineija pegawai yang bersanglrutan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pekeijaannya, sehingga pada akhimya 

dapat berdampak terhadap peningkatan kineija pegawai tersebut 

sudab banmg tentu akan mempermudabkan tercapainya tujuan 

organisasi, sehingga juga menggambarkan adanya peninglcatan 

kineija pegawai yang bersanglrutan. 

2) Pendidikan dan Pelatiban 

Pendidikan merupakan usaha untuk mening]catlcan 

pengetahuan umnm seseorang, tennasnk didalamnya pengnasaan 

teori untuk memutnslcan persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan pencapaian tujuan. 

Pelatiban merupakan suatu kegiatan nntuk memperbaiki 

kemampuan keija melalui pengetahuan praktis dan penerapannya 

dalam usaha mencapai tujuan. 

DIPSPERUS & ARSIP untuk meningkatkan kompetensi 

PNS dilaknkan melalui mekanisme pendidikan dan pelatihan, 

seperti informasi yang disampaikan oleh Bapak Lawing Liban 

selaku Kepala DIPSPERUS & ARSIP sebagai berilrut: 

"Untuk meningkatkan kompetensi PNS yang ada di 
DIPSPERUS & ARSIP, kami memberilcan pendidikao dan 
pelatiban kepada PNS. Pendidilcan kami berilcan melalui 
ijin belajar dan tugas belajar, sedangkan pelatihao kami 
berilcan melalui kegiatan bimtek, hal ini penting kami 
laknkan sebagai upaya mening]catkan kinelja PNS dan 
sekaligus meningkatkan kineija organisasi." 

lnformasi tersebut mennnjukkan bahwa kebijakan 

peningkatan kompetensi pegawai melalui pendidikan dan pelatiban 
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merupakan kebijakan strategis yang diJalrukan organisasi untuk 

meningkatkan ldnerja organisasi. Melalui pendidikan dan pelatihan 

kapasitas pegawai sernakin meningkat, sebingga akan dapat 

meuingkatkan kineija pegawai dan organisasi. 

Pegawai mernsakan babwa kebijakan organisasi untuk 

meningkatkan kapasitas melalui pendidikan dan pelatihan 

merupakan kebijakan yang baik, seperti informasi yang 

disampaikan oleh Lustin selalru pegawai di DIPSPERUS & ARSIP 

sebagai berikot: 

"Kemampuan dan skill saya dabun bekeija di bidang 
kear.;ipan selama ini saya peroleh melalui pelatihan yang 
saya ilruti, dengan kemampuan dan skill yang saya peroleh, 
saya dapat bekerja dengan lebih baik, 
mengimplementasikan pengetabuan dan pelatihan yang 
telab saya peroleh untuk menunjang tugas pekeijaan saya." 

lnformasi tersebut menunjukkan babwa pekeijaan di bidang 

kearsipan membutuhkan keablian kbusus dibidang tata kelola 

kear.;ipan, keablian tersebut dapat diberikan kepada pegawai 

melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan hagi pegawai 

memberikan manfaat yang besar, seperti informasi yang 

disampaikan oleh H. Akbmad Ronal HB sebagai berikut: 

"Kesempatan yang organisasi berikan kepada saya untuk 
menempuh pendidikan S I dan S2 memberikan l1lllllfilat 
yang besar hagi saya, selain meningkatkan kemampuan 
saya dalam bekeija, hal ini juga berguna hagi peningkatan 
karier saya sebagai PNS dan dengan pendidikan S2 saya 
diberikan kepereayaan untuk memegang jabatan esselon 
IV". 
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Infonnasi tersebut semakin menegaskan bahwa kebijakan 

pendidikan dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai 

merupakan kegiatan yang sangat bennaofaat bagi individu pegawai 

maupwt bagi organisasi. 

Guna peoingkatan kompetensi pegawai, Pemeriutab Daerab 

memberikan kesempatan yang besar kepada PNS uotuk meogambil 

peodidikan laojut melalui ijin belajar bekeJja sama dengao 

beberapa perguruan tinggi seperti informasi yaog disampaikan oleh 

Bapak Salmon selaku Kepala Bidang Mutasi BKD Kabupaten 

Malinau sebagai berikut: 

a) Universitas Brawijaya uotuk kelas S3 
b) Universitas Terbuka untuk membuka kelas S2 

Adrninistrasi 
c) Universitas Mulawarmau uotuk kelas S2 Sospol 
d) Univesitas Borneo Tarakao uotuk kelas Sl dan 82 
e) Potiteknik Malinau uotuk kelas D4 

Pendidikan dan pelatihan merukana kebijakan strategis 

yang harus tetap dilaksanakan oleh Pemetintah Daerab Kabupaten 

Malinau untuk dapat rneningkatkan kompenetsi dan kualitas SDM 

yang dirniliki. Melalui peodidikan dan pelatihan, upaya percepatan 

pembaogunan akan dapat dilaksanakan rnelalui kualitas kineJja 

yang optimal. 

3) Budaya Organisasi 

Budaya organisasi menunjukkan kebiasaan, pedoman, nilai 

atau kepercayaan, norma yang ada dalam dalam suatu organisasi 

dan harus dipahami oleh semua pegawai. 
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Secara umum PNS pada DIPSPERUS & ARSIP 

beranggapan bahwa organisasi DJPSPERUS & ARSIP 

memberikan dampak yang mendukung penegakan disiplin sebagai 

budaya organisasi bagi PNS, seperti informasi yaog disampaikan 

oleh Dolila selaku staf sebagai berikut. 

"PNS di Dinas Petpustakaan dan Kearsipan saat ini telah 
memiliki tingkat disiplin yang tinggi, seperti masuk dan 
pulang kantor sesuai dengan jam yang diatur, disiplin yang 
tinggi tersebut dapat terwujud salah satunya karena sudah 
terbentulmya budaya disiplin dikantor, staf dan pimpinan 
sudah terbiasa untuk mengikuti aturan yang dibuat di kantor 
sehingga man tidak mau semua staf sekarang harus 
disiplin". 

lnfurmasi tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi 

yang sudah terbentuk pada DIPSPERUS & ARSIP telah mampu 

memberikan pengaruh kepada anggolanya untuk bersama-sama 

menegakkan disiplin sebagai salah satu tujuan organisasi. 

Budaya organisasi dilingkungan kelja pengelolaan 

kearsipan telah terwujud dengan baik melalui kepercayaan dan 

keljasama antar rekan kerja Adanya kepercayaan dan kerjasama 

dilingkungan pekerjaan dapat membuat pegawai merasa percaya 

diri dan bekelja dengan penuh langgung jawab. Dentikian juga 

kerjasama atau kekompakan antar ternan sangat membantu dalam 

penyelesaian suatu pekeljaan. 

Hal ini diungkapkan oleh Afiiana Kasi. Akuisisi dan 

Pengelolaan Arsip Statis berikut ini : 

"Percaya sama ternan dan bekerjasama itu penting bu, kalau 
tidak kita kesulitan apalagi dalarn pengelolaan arsip ini 
harus ada kerjasamanya tidak bisa dikerjakan sendiri. Dan 
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sebagian kami tidak sepenuhnya memahami dan punya 
pengetahuan disini kami barus bekerjasama, dan saling 
bertukar pendapat, berbagi ilmu pengetahuan antara ternan 
yang sudah senior." (Kamis, 14 September 2017). 

Hal ini juga dikuatkan oleh Kabid. Pembinaan dan 

Pengawasan Kearsipan sebagai berikut: 

"Saya setuju sekali dengan adanya keljasama antar Ieman, 
apalagi dalam memberikan sebuah pendapat, karena dalam 
tugas pekeljaan dibidang kearsipan ini banyak yang barus di 
pertimbangkan dalam hal mengambil suatu kebijakan, jadi 
menurut saya keJjasama barus ada." (wawancara dilakukan 
pada Hari, I No verner 20 17). 

Dedi Rianto Rabadi. (2010:123) Keljasama adalah 

kemampuan seseorang pegawai untuk bekelja bersama-sama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas yang 

ditentukan, sehingga tercapai daya guna dan hasil guna yaug 

sebesar-besarnya. Unsur keljasama terdiri alas sub-sub unsur 

sebagai berikut: 

I. Mengetahui bidang tugas orang lain yang ada 
hubuugannya dengan bidaug tugasnya; 

2. Mengbargai pendapat orang lain; 
3. Dapat menyesuaikan pendapatnya dengan pendapat 

orang lain, apahila yakin bahwa pendapat orang lain itu 
benar; 

4. Bersedia mempertimbangkan dan menerima usul yang 
baik dari orang lain; 

5. Selalu mampu bekelja bersama-sama dengan orang lain 
menurut waktu dan bidang tugas yang ditentukan; 

6. Selalu bersedia menerima keputusan yang diambil secara 
sab walaupun tidak sependapat 

Berdasarkan hasil wawancara. informan menyatakan 

bekelja sama dan saling percaya dengan ternan-ternan dilingkungan 

kelja itu sangat penting dalarn kinelja pengelolaan kearsipan. Dan 

peneliti analisa kenyataan yang didapat bahwa dalam kinelja 
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pengelolaan kearsipan pegawai-pegawai tersebut keljasama mereka 

sangat bagus, kekompakan dalam pekeljaan dan tugas yang 

diberikan juga sangat bagus hal ini menunjukkan bahwa 

kedepannya kinelja pengelolaan kearsipan dapat meningkat. 

2. Hambatan-bambalan dalam pengelolaan Anip 

Suatu kegiatan dalam pelaksanaannya tidak selalu berjalan 

dengan lancar. Bila suatu saat diketemukan bambatan maka itu adalah 

sesuatu yang wajar. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Lawing Liban 

selaku Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerab Kabupaten 

Malinau (Rabu, I November 20 17) berikut ini : 

"Dalam menjalankan tugas, bambatan itu pasti ada, baik internal 
maupun ekstemal, tapi kami tidak menjadikannya sebagai beban, 
justru kami jadikan tantangan bagaimana caranya agar kami bisa 
mengatasi hambatan itu". 

Dalam pengelolaan arsip di bidang pengelolaan arsip Disperpus & 

Arsip Daerah, bambatan yang dihadapi adalah lrurangnya sarana dan 

prasarnna serta swnber daya manusia yang terbatas. hal ini diungkapkan 

oleh Sekretaris Disperpus & Arsip Daerab (Kamis, 2 November 2017) 

sehagai berikot : 

"Hambatan yang karni badapi disini adalah tidak adanya pegawai 
yang benar-benar bisa mengelola arsip dengan baik. Karni tidak 
up to date tentang peraturan pengelolaan arsip. Karni hanya 
mengiknti apa yang telalt dilakukan pegawai sebelunmya Ruang 
pengelolaan arsip kami rasa lrurang luas, kami sebenarnya 
membutubkan meja kursi untuk memhantu dalam pengelolaan 
arsip, supaya kami tidak dudok dan mencatat deskripsi arsip 
dengan cara melantai. Tapi ya itu, tidak ada tempat. Jadi kami 
terpaksa dalam pengelolaan kearsipan dudnk melantai. 
Kebersilumnya juga lrurang diperbatikan yang juga berdampak 
terhadap kesebatan pegawai." 
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Hal tersebut diperkuat dengan keterangan dari Kabid Pengelolaan 

Arsip (Kamis, 2 November 2017) yang mengungkapkan bahwa: 

"Pegawai di sini minim informasi dan pengetabuan tentang 
kearsipan, karena banyak pegawai baru setelah ada perubaban 
nomenklatur OPD yang sebelumnya kantor sekarang menjadi 
dinas. Keterbatasan yang kami badapi, dikarenakan kami terbatas 
mengikuti kegiatan diklat atau pelatiban tentang arsip. Hambatan 
yang paling kelibatan adalab kurangnya sarana dan prasarana 
untuk menyimpan arsip, baik di TU atanpun di Bidang 
Kearsipan". 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa 

bambatan pertama yang ditemui dalam pengelolaan arsip adalab 

minimnya pengetahuan pegawai tentang kearsipan. Hal ini dikarenakan 

kurangnya perbatian pejabal daerab (pimpinan daerab) dalam memajukan 

lrualitas sumber daya pegawai dalam bidang kearsipan, Sistem 

penempatan pegawai di Disperpus & Arsip Daerab Kab. Malinau bersifut 

rolling. dan rolling ini terjadi setiap pergantian Kepaia Dinas atanpun 

sesuai dengan kebijakan dari Kepala Dinas yang sedang bertugas saat ini. 

Penempatan pegawai disesnaikan dengan kebijaksanaan Kepala Dinas, 

sebingga belum tentu seorang pegawai yang tadinya bekerja di bagian 

kearsipan setelab bergantinya Kepala Dinas ia masih bekerja di bagian 

tersebut. Bisa jadi ia di rolling ke bagian yang lain. 

Walaupun semua pegawai di Disperpus & Arsip Daerab Kab. 

Malinau minimal mengenyam pendidikan Strata I, namun belurn ada 

pegawai yang memiliki Jatar belakang pendidikan dibidang kearsipan, 

baik secara formal maupun informal. Rata-rnta pegawai Disperpus & 

Arsip Daerab Kab. Malinau berasal dari bidang ekonomi. Hal tersebut 

berimbas pada pengelolaan arsip yang banya meniru dan melanjutkan 
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kegiatan yang Ielah dilaksanakan oleh petugas kearsipan sehelumnya, 

tanpa meogetahui apakah prosedur yang telah dilaksanakan rer.ebut 

sesuai atau tidak. 

Kemudian hambatan yang kedua adalah sarana dan prasaran yang 

terbatas, hal ini dikarenakan kurang luasnya ruang yaog tersedia untuk 

peogelolaan arsip. Ruang peogelolaan arsip meojadi satu ruang deogan 

ruang referensi buku perpustakaan, ruang ketja pegawai dan brnngkas 

keuangao. Dengan terbatasnya ruang yang tersedia ter>ebut, membuat 

fasilitas kearsipan seperti kursi, meja tidak dapat ditempatkan di ruang 

peogelolaan arsip, akibatnya an;ip-arsip yang sudah dikelola atau disortir 

diletakan di lantai dan menjadi satu dengan herbagai tumpukan dolrumen 

yang non arsip, bahkan peralatan konsumsi untuk peketja seperti piring, 

gelas, mangkok, tempat masak uasi juga disimpan ditempat yang sama. 

Hambatan yang ketiga adalah kurangnya tempat peoyimpanan 

arsip atau depo an;ip. Disperspus & Arsip Daerah Kabupaten Malinau 

telah memiliki satu blok yang terdiri dari sembilan ruangan yang 

dijadikan satu antara ruang arsip dan tempat pengelolaan arsip. Namun 

nlliDgan yang ada tidak semua dilimgsikan untuk penyimpanan arsip dan 

peogelolaan arsip, dikarenakan sebagian ruangan digunakan sebagai 

tempat referensi buku perpustakaan, =g ketja dan brangkas keuangan. 

Semakin hertambahnya jumlah arsip yang tidak diimbangi dengan 

pelaksamlliD pemusuahan arsip, pegawai banya melakukan pemindahan 

dan peogelolaan arsip, yang mengakibatkan semakin hertambah 
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penuhnya ruangan arsip dan semakin tidak muatnya ruang ar.rip tersebut 

untuk menyimpan arsip-arsip inaktif. 

Hambatan yang terakhir adalab kurangnya perbatian terbadap 

penyimpanan ar.rip. Dari basil pengamatan peneliti, terlihat babwa 

pegawai bidang kearsipan kurnng merawat keberadaan arsip, perlakuan 

yang diberikan terhadap arsip adalah dengan meletakkan arsip dan boks 

arsip begitu saja Meskipun untuk efesiensi, namun hal tersebut 

dikbawatirlcan akan merusak arsip, seperti penyoknya boks arsip, 

kotomya arsip akibat debu dan kotornn binatang. Berdasarkan 

pengamatan peneliti di ruang arsip, terlibat babwa penyimpanan yang 

dilakukan di ruangan arsip saat ini terkesan tidak optimal. Karena 

keterbatasan tempat penyimpanan arsip inaktif, maka semua arsip inaktif 

dari semua OPD dicampur dengan dos arsip baik yang belum maopun 

yang sudab disortir, hal ini membuat ruangan ar.rip terkesan sempit, 

kacau, dan kurnng enak dilibat. Selain itu, ruangan-ruangan yang ada 

untuk arsip inaktif dan arsip vital kurnng teljaga kebersibannya, masih 

banyak didapati debu dan kotornn. 

3. Upaya-upaya untuk Mengatasi Hambatan 

Dalam melaksanakan sebuab kegiatan, walaupun bambatan itu 

selalu ada, batus dicariksn upaya untuk mengatasi bambatan tersebut 

agar kegiatan tetap terlaksana dan tercapai basil dan tujuan yang telab 

ditetapksn. Menurut Kepala Dinas Disperpus & Arsip (Kamis, 2 

November 2017): 

"'Untuk mengatasi hambatan itu, kami berusaha mencari solusi 
dengan cara mencari pengetahuan sendiri atau dengan sharing 
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antar pegawai dan belajar dari pegawai kearsipan terdahulu. 
Selain itu kami selalu berkoordinasi dengan rekan-rekan sejawat 
melalui via bandpone yang di daemb lain yang dianggap sudab 
baik kearsipannya. Untuk penyimpana arsip, saa1 ini sedang 
direneanakan untuk pembangunan depo arsip. Semoga usulan 
perencanaan ini dapat disetujui oleh tim asistensi anggaran". 

Senada dengan hal tersebut, Sekretaris Disperpus & Alsip Daerah 

Kab. Malinau (Kamis, 2 November 2017) menyatalrnn: 

"Di sini kami semua berusaha meningkatkan kemampuan secara 
otodidak. Belajar darimana saja. Senior, internet ataupun telpon 
ternan-ternan dari dinas kearsipan di daemb lain yang sudah llll\iu. 
dengan cara tersebut memberikan kemudahan bagi kami untuk 
terus meningkatkan kineJja dalam peogelolaan kearsipan". 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

upaya nyata untuk mengatasi hambatan-hambatan yang teJjadi dalam 

pengelolaan arsip di bidang kearsipan Disperpus & Alsip Daerah Kab. 

Malinau. Namun, usaha tersebut kurang maksimal. Untuk mengatasi 

hambatan minimnya pengetahuan dan kualitas pegawai di bidang 

kearsipan, belum ada perhatian khusus dari pejabat pimpinan daerah 

untuk Disperpus & Alsip Daerah Kab. Malinau. Sehingga untuk 

mengatasi hambatan tersebut, para pegawai mencoba untuk menambah 

peogetahuan mereka sendiri secara otodidak, yakni dengan membaca 

buku ataupun internet, bertanya dan sharing dengan pegawai 

sebelumnya, serta bertanya kepada rekan-rekan sejawat dibidang 

kearsipan dari daerah lain. 

U otuk sarana dan prasarana yang tidak cukup memadai, belum 

optimal upaya yang dilakukan. Pegawai berupaya untuk menggunakan 

sarana dan prasarana yang ada secara maksimal, seperti dengan 

pemanfaatan lemari sebagai tempal penyimpanan arsip. Namun, untuk 
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bambatan berupa kurangnya tempat penyimpanan amp dan kmangnya 

perbatian terhadap penyimpanan arsip, saat ini telah diupayakan dengan 

perencanaan anggaran untuk pembangunan depo aiSip ke tim asistensi 

anggaran Pemkab. Malinau. Dengan penataan dan pemindahan ten;ebut, 

dibarapkan arsip tidak akan lagi bertmnpuk dan pembersihan, 

pemeliharaan serta perawatan arsip pun dapat dilaksnakan dengan 

maksimal. 

Dari basil wawancma dan observasi ten;ebut, adapun upaya-upaya 

yang dilakukan oleh bidang keaiSipan Disperpus & Arsip Daerah Kab. 

Malinau untuk meogatasi bambatan-bambatan dalam kinerja pengelolaan 

arsip adalah dengan menambah pengetahuan mereka melalui berbagai 

cara dan merencanakan pengusulan anggaran untuk pembangunan depo 

arsip. 

C. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini, mengacu pada kerangka konsep 

penelitian yaitu: (I) Perspektif Keuangan, (2) Perspektif Pengguna Jasa, (3) 

PerspektifProses Internal, (4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 

1. Perspektif Keuangan 

Balance Scorecard dalam pengul:uran kinelja perspektif keuangan, 

perspektif ini mengukur kinerja organisasi dalam usahanya mencapai 

keuangan yang optimal (Kunianto, 2003:37). Pengnkman kinelja 

keuangan ini akan menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaan 

strategi memberikan perbaikan mendasar bagi keuntungan organisasi. 
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Perspektif keuangan digunakan untuk mengukur dan melihat 

kontribusi dari jumlah dana yang dianggarl<an terbadap pencapaian tujuan. 

U1ruran kinetja keuangan memberikan petunjuk apakah stmtegi organisasi, 

implementasi dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau tidak 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Perspektif keuangan pada organisasi publik diukur melalui kinetja 

keuangan pemerintah daerah alau orgauisasi perangkat daerah. Kinetja 

keuangan merupakan tingkat peneapaian suatu target kegialan keuangan 

pemerintah daerah yang diukur melalui indikator-indikator keuangan yang 

dapat dinilai dari basil pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Perspektif keuangan dalam penelitian ini diukur dari kenuunpuan 

organisasi dalam menyerapkan dan merealisasikan anggaran dan 

pertumbuban anggaran. 

Realisasi anggaran bidang kearsipan untuk tahun anggaran 2017 

meneapai 99,54% atau sebesar Rp 124,080,000,00 dari anggaran sebesar 

Rp 124.656.000,00 yang menunjukkan bahwa capaian realisasi anggaran 

adalab baik. 

Berdasarkan Kementerian Peudayagunaan Aparstur Negara, 2004 

eapaian kinetja sebesar 99,54% tergolong kualifikasi sangat baik. Realisasi 

anggaran yang lebih rendah dari target anggaran memiliki implikasi bahwa 

efisiensi anggaran dimana jumlah pengeluaran yang sunggnb-sunggnb 

tetjadi lebih kecil dari target anggaran. Hal ini disebahkan karena daiam 

realisasi keuangan masih dalam proses pencairan dari keuangan, 
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sedangkan untuk realisasi fisik sudah hampir I 00"/o persen sudah 

dilaksanakan. 

Berdasarkan realisasi anggaran perl<egiatan, kegiatan pengelolaan 

arsip meocapai realisasi anggaran sebesar I 00"/o, hal ini menunjukkan 

bahwa bidang kean;ipan telah mampu melaksanakan kegiatan pengelolaan 

arsip dengan baik, basil dan outcome kegiatan telah memenuhi keluamn 

yang ditetapkan yaitu terlaksananya kegiatan pengolahan arsip sebingga 

mampu meningkatkan jumlah arsip yang terl<elola dengan baik. 

Kegiatan pembinaan dan monitoring kean;ipan ke SKPD dan 

kecamatan meocapai 99,68% menunjukkan bahwa kegiatan tersebut telab 

dilaksanakan dengan baik, dengan realisasi anggaran sebesar Rp 

27.650.000,00 bidang kearsipan telah mampu melaksanakan monitoring 

dan pembinaan dibidang kearsipan kepada SKPD dan Kecamatan sebingga 

dapat meningkatkan Jrualitas sumber daya manusia dalam mengelola arsip 

di SKPD dan Kecamatan. 

Kegiatan pemwatan dan pengamanan ars1p terealisasi sebesar 

I 00,00"/o menunjukkan bahwa kegiatan tersebut telah terlaksana dengan 

baik, Bidang kearsipan telah mampu melaksanakan perawatan dan 

pengamanan arsip SKPD, Kecamatan dan Desa sehingga dapat menjaga 

ketersediaan arsip otentik. 

Kegiatan pembuatan pedoman kearsipan terealisasi sebesar 98,97% 

yang menunjukkan kegiatan telah terealisasi dengan baik, optimalisai 

capaian realisasi kegitan tersebut memmjukkan komitmen yang tinggi 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah untuk dapat menyediakan 
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pedoman kearsipan bagi SKPD dan Kecamatan. Melalui realisasi anggaran 

sebesar 98,97% Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Ielah dapat 

membuat petunjuk atau pedoman kearsipan yang dapat diguoakan oleh 

SKPD dan Kecamatao. 

Berdasarkao analisis pertumbuhan anggaran meuunjukkan bahwa 

anggaran DIPSPERUS & ARSIP pada tahun anggarnn 2017 meugalami 

penurunanjika dibandingkan dengan tahun anggaran 2016. Anggaran pada 

tahun 2017 sebesar 69,05 dibandingkatn tahun 2016. Penurunan anggaran 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Dsetah disebabkan oleh 

penurunan APBD Kabupaten Malinau sebagai dampak penunman 

pendapatan transfer dari APBN dan APBD Provinsi. 

Perspektif kenangan pada DIPSPERUS & ARSIP menunjukkan 

basil yang baik. setiap rupiah yang dikeluarkan melalui APBD Ielah 

mampu memberikan basil dan outcome sesuai dengan target dan indicator 

yang dibarapkan, hal ini sesuai dengan pendapat Nurlan Darise (2009:122) 

bahwa indikator keuangan harus meliputi lima indicator kineJja yaitu: 

a Masukan (input) 

b. Keluaran (output) 

c. Hasil (outcome) 

d. Manfaat (benefit) 

e. Dampak (impact) 

Pelaksanaan empat kegiatao pada DIPSPERUS & ARSIP yang 

disertai dengan pemberian anggaran dana pada tahun anggaran 2017 telah 
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mampu memberikan kineJja keuangan yang baik berdasarkan lima 

indikator keuangan. 

Tingginya capaian realisasi kegiatan pada DIPSPERUS & ARSIP 

karena telah dilalrukan perencanaan yang baik, setiap rupiah yang 

dikeluarkan dari APBD telah merniliki perencanaan dan indikator yang 

jelas. Hasil evaluasi yang dilakukan, empat kegiatan bidang kearsipan 

telah diJaksanakan sesuai dengan perencanaan yang dibuat dengan capaian 

basil dan output yang baik. 

2. Penpektif Pengguna Jasa 

Elemen yang paling panting dalam suatu pelayanan publik adalah 

kebutuhan pelanggan atau pangguna jasa, sehingga kebutuban pelanggan 

barns diidentifikasi secara tepat. 

KineJja Perspektif pengguna jasa dalam organisasi sektor publik 

merupakan ukuran panting dalam penilaian kineJja organisasi. 

Menciptakan kepuasan pelayanan yang dibutuhkan publik atan panggnna 

jasa merupakan tugas panting dari organisasi publik. sehingga kineJja atas 

perspektif ini perlu di evaluasi atan diketahui. 

Pemahaman atas kineJja perspektif pengguna jasa memungkinkan 

bagi organisasi melaknkan identifikasi terhadap kepuasan pangguna jasa, 

kelengkapan dan ketepatan pelayanan. Untuk mengukur kineJja 

pangelolaan kearsipan DIPSPERUS & ARSIP Daerah Kalmpaten Malinau 

dari perspektif pengguna jasa, indicator yang digunakan adalah: 

Keramahan petugas, ketepatan waktu layan, sarana dan fasilitas, kondisi 

kebersiban dan lingkungan, dan lokasi yang strategis 
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Dalam melaksanakan kinerja kearsipan di DIPSPERUS & ARSIP 

Daerah Kabupaten Malinau, PNS di bidang kearsipan telah mampu 

memberikan pelayanau deugan ramah, dan hal ini mempengaruhi 

kepuasan pengguna jasa. Untuk menjadi petugas kearsipan harus 

mempunyai sikap yang ramah, sopan santun, mampu menjalin hubungan 

haik dengan penuh kesabaran. 

Keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi dan tujuan sangat 

hergantung kepada anggota organisasi dalam melak:sanakan fungsi dan 

tanggungjawahnya, kemmahan petugas dalam memberikan pelayanau 

menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

optimalisasi pelayanau yang diherikan. sehingga herimplikasi terhadap 

keberhasilan organisasi. 

Indikator ketepatan waktu Jayanan menunjukkan hahwa kinerja 

DISPERPUS & ARSIP masih belum optimal, meskipun organisasi telah 

memiliki SOP yang mengatur mengenai hatasan waktu Jayanan, namun 

pelayanan yang diberikan belum dapa1 memenuhi kriteria waktu yang 

diatur dalam SOP, penyediaan arsip yang dibutuhkan oleh OPD lain kerap 

kali tidak diberikan dengan waktu yang cepat, hahkan terkadang dibuthkan 

waktu berhari-hari untuk mendapalkan suatu arsip. 

Peugelolaan arsip dan ketersediaan fasilitas sarana untuk 

menyimpan arsip masih terbatas. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah 

rak arsip yang ada di DIPSPERUS & ARSIP Daerah Kabupaten Malinau 

masih kurang untuk menyimpan boks arsip sehingga banyak arsip yang 

diletakksn dilantai dan diatas rak. Bertambahnya volume arsip secara 
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terus-menerus mengakibatkan tempat dan peralatan yang tersedia tidak 

dapat menampung arsip. Oleh karena itu, Keberadaan Depo Alsip yang 

reprensentatif dengan melengkapi fasilitas yang lengkap dengan standar 

yang ditentukan saat ini sudah menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 

DIPSPERUS & ARSIP. 

Permasalahan tersebut menuntut organisasi untuk berupaya 

mengatasi pennasalahan yang ada, dengan selalu berinovasi untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi oleh organisasi, melalui efisiensi ketja, 

peningkatan kapasitas SDM dan menciptakan lata kelola kearsipan yang 

efektif dan efisien merupakan upaya yang optimal untuk memberikan 

pelayanan penyediaan arsip yang tepat waktu 

Penyediaan dan penambahan fasilitas merupakan suatu hal yang 

sangat panting bagi kelancaran kelja bidang kearsipan, terutama bila 

volume arsip cepat meningkat Oleh sebab itu perlu dipikirkan tentaog 

adanya aogganm belaoja yang cuknp khususnya untuk pengelolaan arsip, 

agar dapat memungkiokan pelaksanaan pengelolaan arsip dapat 

dilaksanakan dengao sebaik-baiknya. 

Lingkungan ketja kearsipan harus memperhatikan dalam berbagai 

hal, diantar.mya pengaturnn suhu, cahaya, kelembahan udara, dan lain 

sebagainya Kenyamanan dan kesesuaian lingkungan ketja kearsipan dapat 

mempengaruhi peogguna jasa maupun kinerja pegawai yang ada disuatu 

organisasi. Dengan lingkungan yang bersih dan aman pengguna jasa akan 

merasa nyaman untuk datang berkunjung meminjam arsip ataupun 

menyerahkan arsip, demikian juga untuk kinerja pegawai DIPSPERUS & 
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ARSIP Daernh Kab. Malinau. Bertumpuknya berkas/arsip hingga 

membuat pengap dan bau tidak sedap karena belum adanya kegiatan 

pemusnaban berkas yang sudah djkatakao non arsip. 

Lokasi yang strategis juga sangat membautu dalam penyerahan 

w:sip maupun peminjam w:sip ketika diperlukan. namun dalam hal ini 

idealnya depo arsip jaub dari rawan bencana, maupun kebakaran. 

Menelusuri arti pelayanan. Kotler (dalam Supranto, 1997:45) 

menyebut babwa: ''Pelayanan adalab setiap tindakanlkegiatan alau 

penampilanlmanfaat yang ditawarkan oleh setiap pihak ke pihak lain yang 

pada dasamya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan 

terhadap sarana yang menghasilkan pelayanan tersebut." 

Wujud pelayanan. biasanya dapat dilihat dari keramabtamahan, 

pengetahuan produk, kesigapan dalam membautu, dan antusiasme para 

pegawai dalam menangani suatu persoalan. Masalab pelayanan pun sering 

dikailkan dengan lokasi, juntlab produk jasa yang ditawarkan, serta 

keuntungan yang akan didapat oleh pelanggan. 

Berdasa1kan uraian tentang kinelja dan pelayanan sebagaimana 

disampaikan di muka, selanjutnya dapat diberikan kesimpulan babwa 

kinelja pelayanan pegawai merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam 

melaksatulkan tugas dan kemampuan untuk melayani pelanggan dalam 

rangka mencapai tujuan yang telab ditetapkan., sehingga diperoleh 

kepuasan bagi pemberi dan penerima pelayanan. 
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3. Penpektif proses internal 

Perspektif proses bisnis internal, pimpinan barns mengidentifikasi 

proses-proses yang paling kritis untuk mencapai tujuan peningkatan nilai 

bagi pelanggan (perspektif pelanggan) dan tujuan peningkatan nilai bagi 

pemegang saham (perspekrif finansial). Banyak organisasi memfukuskan 

untuk melakukan peningkatan proses - proses operasional. Tiga kmnpenen 

utama dalam perspektif internal adalah sebagai berilrut: 

a. Proses inovasi 

b. Proses operasional 

c. Proses pelayanan 

Ketiga komponen tersebut dikaji melalui indicator perspektif 

proses internal sebagaim berikut: pelaksanaan pelayanan sesuai SOP, 

ketersediaan sarana dan prasarana dan perencanaan sistematis. 

Keberadaan SOP dalam operasional organisasi menjadi hal yang 

sangat strategis, karena SOP berfungsi sebagai pedoman dan pentunjuk 

pelaksanaan kegiatan berdasarkan standar, prosedur dan operasional yang 

telab ditetapkan. 

PNS di DISPERPUS & ARSIP telah mampu melaksanakan tugas 

dan fungsinya dalam memberikan pelayanan berdasarkan SOP yang sudah 

ditetapkan. Kemampuan tersebut diawali dengan sosialisasi yang intens 

dilakukan pimpinan kepada PNS untuk membaca, mempelajari, 

memahami dan mengimplementasikan SOP yang ada 

Guna menjamin SOP telab dilaksanakan dengan optimal, 

organisasi perlu membuat mekanisme pengawasan yang optimal. 
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DISPERPUS & ARSIP telah memiliki dan melaksanakan mekanisme 

pengawasan secara berjenjang mulai dari pengawasan oleh pejahat esselon 

IV, III dan ll. 

Kinelja yang baik DISPERPUS & ARSIP salah satunya didukung 

melalui implementasi pelayanan yaog dilaksanakan berdasarkao SOP yang 

sudah ditetapkan. Untuk terus meningkatkan kinelja dengao memberikao 

pelayaoao yang optimal, organisasi harus terus berbenah diri dengao 

melakukan kreativitas untuk memberikao pelayanan yaog berlrualitas dan 

memberikao garansi bahwa pelayanan yang diberikao sesuai dengao 

standar minimal pelayanan yaog dituangkao dalam pedomao SOP. 

Sarana dan prasarana kearsipan merupa.kan bentuk perantam yang 

menunjang dan mendukung kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan 

pengelolaan kearsipan. Operasional organisasi harus didukung dengao 

keberadaao sarana dan prasarana yang representative. 

Kinelja Bidang kearsipan sangat ditentukao oleh keberadaan 

sarana dan prasarana dibidang kearsipan. Ketersediaan gedung dan 

pera1atan yang digunakan untuk pengelolaan kearsipan sangat 

mempengaruhi kinelja pegawai dan organisasi. 

SaaJ ini ketersediaao sarana dan prasarana dibidang kearsipan 

masih terbatas, seperti terbatasnya ketersediaao rak arsip, boks arsip, 

folder arsip dan belum adanya depo arsip menjadi salah satu factor yang 

mengbambat kinelja DISPERPUS & ARSIP: 

Kinelja yaog tinggi dari organisasi sangat ditentukao oleh 

perencaoaao awal yang dilakukan dengao baik dan matang. Organisasi 
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Ielah membuat perencanaan sistematis yang termuat dalam Renstra dan 

Lakip. Namun, tidak semua dapat direalisasikan sesuai perencanaan, hal 

ini dikarenakan adanya keterbatasan angganm. sehingga Pemerintah 

Daerah Kabupaten Malinau pada tahun anggarnn 2017 membuat kebijakan 

rnsionali.sasi anggarnn yang berdampak terhadap kegiatan kearsipan yang 

terputus tidak dapat dilanjutkan, dan betakibat sasarnn kinetja kearsipan 

tidak tercapai dengan optimal. 

Melalui per11p<ktif proses internal organisasi dapat 

mengidentifikasikan berbagai proses peutiug yang barns dikuasai dan 

diterapkan organisasi dengan baik. Pemabaman alas per11p<ktif ini 

ditujukan uutuk meuyusuu perencanaan somber daya internal uutuk 

memenubi tuntutan pelayanan yang dibutubkan oleh pengguua jasa. 

KePuasau peugguua jasa akan diperoleh apabila proses internal yang 

meuyangkut cara pengguuaan somber daya yang ada dapat dirancang 

dalam suatu proses yang optimal. 

Pemahaman alas kinetja per11p<ktif proses internal memuugkinkan 

bagi organisasi uutuk melakukan identifikasi bertahap cara pengelolaan 

somber daya internal secara optimal. Identifikasi dan analisis terbadap 

persepsi pengguua jasa alas proses internal organisasi dapat dijadikan 

pedoman untuk menyalarnskan berbagai ukuran kinerja proses internal 

untuk menciptakan pelayanan yang memenubi tuntutan kepuasan 

pengguna Jasa. 

Perspektif ini menggambarkan kemampuan pengelolaan kearsipan 

DISPERPUS & ARSIP Daerah K.ahupateu Malinan uutuk mendukung 
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peningkatan kualitas pelayanan yaitu dapat dilihat dari beberapa variabel 

yaitu pelaksanaan administrasi sesuai dengan SOP, keter>ediaan sarana 

dan prasarana serta mempunyai perencanaan yang sistematis dalam upaya 

untuk mendukung pelaksanaan dan evaluasi pada akhir kegiatan. 

4. Penpektif Pembelajaran dan Pertumbnban 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuban mengembangkan tujuan 

dan ukuran-ukuran yang mengendalikan pembelajaran dan pertumbuban 

organisasi. Tujuan-tujuan yang ditetapkan dalam perspektif finansial, 

pelanggan, dan proses bisnis internal mengidentifikasi yang mana 

otganisasi barns unggul untuk mencapai terobosan kinerja, sementara itu 

tujuan dalam perspektif ini memberikan infrastruktur yang memungkinkan 

tujuan-tujuan ambisius dalam ketiga perspektif itu tercapai. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuban ber.rumber dari faktor 

sumber daya manusia, sistem, prosedur organisasi. Perspektif ini 

menekankan pada: (a) pentingnya untuk terus memperbatikan 

karyawannya (b) memantau kesejabteraan karyawan dan menanamkan 

investasi bagi masa datang yaitu terbadap surnber daya manusia yang 

merupakan pendorong dibasilkannya kinerja yang baik dalam tiga 

perspektiflainnya (c) pelatiban dan perbaikan tingkat keablian karyawan. 

Berdasarkan surnber yang digunakan dalam perspektif 

pembelajaran dan pertumbuban, digunakan tiga indikator, yaitu: motivasi, 

pendidikan dan pelatiban, budaya organisasi. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang dapat memberikan 

dorongan dan rangsangan kepada seseorang, sehingga dapat merubab 
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perilaku untuk bekerja sesuai dengan apa yang telah direncanakan, serta 

berkaitan dengan jenis-jenis motivasi yang diberikao kepada para pegawai, 

yaitu meliputi motivasi material dan motivasi non material. 

Peourunan peodapatan APBD Kabupaten Malinau yang berimbas 

pada keuangan OPD memaksa Pemerintah Daerah Kabupaten Malinau 

untuk melakukan kebijakan rasionalisasi anggaran dengan mengbapus 

kegiatan-kegiatan yang ada di OPD tennasuk kegiatan pada DISPERPUS 

& ARSIP, bal ini memberikan dampak terhadap pengbasilan yang diterima 

oleh pegawai, sehingga meourunkan motivasi pegawai DISPERPUS & 

ARSIP dalam beketja. 

Motivasi non-material sebagai pendorong pegawai untuk beketja 

secara lebih optimal pada DISPERPUS & ARSIP saat ini juga masih 

kurang. Kebijakan mutasi dan keterbatasan sarana dan prnsarana yang 

representative menjadi salah satu penyebab kurangnya motivasi pegawai 

untuk dapat bekerja secara optimal. 

lndikator pendidikan dan pelatihan merupakan kebijakan yang 

strategis untuk dapat meningkatkan kapasitas PNS dan meningkatkan 

kinetja organisasi. Kebijakan organisasi untuk mernberikao ijin belajar 

kepada PNS gnna melanjutkan pendidikan dan peningkatan ketrampilan 

PNS melalui bimtek merupakan kebijakan yang tepat sebagai upaya 

perwujudan tujuan organisasi. 

Pendidikan dan pelatiban memberikao dampak yang positif bagi 

individu PNS dan organisasi. Pendidikan dan pelatiban akan mernberikao 

pengetahuan dan ketrampilan dalarn beketja serta mernberikan manfaat 
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bagi peningkatan karier pegawai sehingga hal ini akan meningkatkan 

kineJja individu dan organisasi. 

Indikator budaya organisasi menunjukkan kebiasaan, pedoman, 

nilai atau kepercayaan, norma yang ada dalam dalam suatu organisasi dan 

barus dipabami oleh semua pegawai. 

Budaya organisasi yang sudah terbentnk pada DIPSPERUS & 

ARSIP Ielah mampu mernberikan pengaruh kepada anggotanya untnk 

bersama-sama menegakkan disiplin sebagai salah satu tujuan organisasi. 

Budaya organisasi dilingkungan kerja di DIPSPERUS & ARSIP 

Ielah terwujud dengan baik melalui kepercayaan dan kerjasama antar rekan 

kerja. Adanya kepercayaan dan kerjasama dilingkungan pekerjaan dapat 

mernbuat pegawai merasa percaya diri dan bekerja dengan penuh tanggung 

jawah. Demikian juga kerjasama atau kekompakan antar ternan sangat 

membantu dalam penyelesaian suatu pekerjaan. 

Tinjauan kinerja dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran 

difokuakan pada kineJja organisasi dalam menyediakan inftastruktur 

sehingga cukup mernadai dalam mencapai tujuan dari ketiga perspektif 

lainnya. Menanamkan investasi bagi masa datang yaitu investasi terhadap 

sumber daya manusia yang dilakukan dengan memberikan pendidikan dan 

pelatiban merupakan pendorong terwujudnya kineJja yang baik. 

5. Hambatan-hambatan dalam kiDerja pengelolaan kearsipan 

Suatu kegiatan dalam pelaksanaannya tidak selalu berjahm dengan 

lancar. Bila suatu saat diketemukan bambatan maka itu adalah sesuatu 

yang wajar. Dlam penelitian Edwunyenga (2009). Dimana ia melakukan 
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penelitiJm di Universitas di Sout West Deo-Political Zone Nigeria, 

ditemukan bahwa pengelolaan amp yang dilaksanakan juga mengalami 

beberapa hambatan. Dao hambatao yang tersebut adalab tidaka adaoya 

petunjuk pelaksanaan yang jelas dalam pengelolaao arsip, sarana dan 

prasaran yaog kwang memadai, petugas kem:sipao yang kwang 

profesional, dan pemusnaban arsip tidak: terjadwal hingga mengakibatkao 

bertumpuknya amp. 

Demikian pula yang terjadi di DISPERPUS & ARSIP Daerah 

Kabupaten Maiinau. Dari data yang telab peneliti kumpulkan, temyata 

ditemukan beberapa faktor yang menjadi hambatao dalam pelaksanaan 

pengelolaan arsip di DISPERPUS & ARSIP yaitu minimnya pengetabuao 

pegawai tentang kem:sipao, belum adaoya pegawai kearsipao yang benar­

benar !competeD, sarana dan prasarana yang tidak: cukup memadai, 

kwangnya perslatan arsip dan kwangnya perbatiJm terbadap penyimpaoan 

arsip sehingga mengaltibatkao terjadi penumpukan arsip. 

6. Upaya-upaya uutuk Mengatasi Hambatan 

Dalam teori telab dijelaskan bahwa untuk mengatasi hambatan­

hambatao pengelolaan arsip, maka perlu dilalrukan upaya-upaya untuk 

mengatasinya Upaya-upaya tersebut antarn lain adalab dengan 

menggnnakan sistem penyimpaoan arsip yang tepat bagi masing-masing 

instaosi, menata ruang kearsipan yang sesuai dengan kebutuban, 

menggnnakan perslatan yang tepa!, dan mengadakan sosialisasi atau dildat 

bagi pegawai. 
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Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Bidang Pengelolaan 

Ar.!ip DISPERPUS & ARSIP Daerah Kabupaten Malinau untuk mengatasi 

hambatan-hambatan-hambatan dalam pengelolaan arsip adalah dengan 

menggunakan sarana dan prasarana semaksimal mungkin, menamhah 

pengetahuan pegawai melalui sharing pengalaman baik dengan pegawai 

senior ataupun dengan siswa Prakerin. dan menamhah tempat 

penyimpanan arsip dengan membuat gedung baru yang berfungsi sebagai 

depoarsip. 
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I. Pengelolaan Kearsipan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

Kabupaten Malinau berdasarkan analisis dari perspektif keuangan secara 

keseluruhan menunjukan kineJja yang baik, realisasi anggaran yang lebih 

rendah dati target anggaran memiliki implikasi bahwa efisiensi anggaran 

dimana jumlah pengeluanm yang sungguh-sungguh terjadi lebih kecil dati 

target anggaran dengan eapaian target pelaksanaan kegiatan I 000/o. Hasil 

analisis perspektif pengguna jasa secara keseluruhan menunjukkan lrinerja 

yang belum optimal, seperti indikator ketepatan waktu layanan belum 

dapat memenuhi kriteria waktu yang diatur dalam SOP, Pengelolaan arsip 

dan ketersediaan fasilitas sarana untuk menyimpan arsip masih terbatas. 

Hasil analisis perspektif proses internal secara keseluruhan 

menggambarkan kemampuan pengelolaan kearsipan DISPERPUS & 

ARSIP Daerah Kabupaten Malinau untuk mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan telab terlaksana dengan cukup baik. Hasil aualisis 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan secara keseluruhan menunjukan 

basil yang kurang optimal, hal ini disebabkan motivasi PNS secara 

material mengalami penurunan dampak dari penurunan APBD Malinau, 

sedangkan motivasi PNS secara non material sebagai pendorong pegawai 

untuk bekerja secara lebih optimal pada DISPERPUS & ARSIP saat ini 

juga masih kurang. 

166 
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2. Capaian yang kurang optimal terbadap indikator yang dianalisis tidak 

terlepas dari hambatan yang dialami Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Daerah Kabupaten Malinau, antara lain: keterbatasan anggaran pendanaan 

berdampak terbadap minimnya kegiatan bimtek yang dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pegawai dalam mengelola 

arsip, masih terbatasnya sarnna dan ptasarnna yang dil!'makan dalam 

pengelolaan kearsipan, seperti belum tersedianya depo arsip, dan belum 

ten:ukupinya kualitas dan kuantitas pegawai kearsipan yang kompeten dan 

memiliki keablian dibidang keatsipan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

saat ini hanya memiliki satu tenaga terampil dibidang kearsipan untuk 

dapat mengakomodir seluruh pengelolaan arsip di Pemerintah Daerah 

kabupaten Malinau yang seharusnya minimal tersedia dua tenaga terampil. 

B. Saran 

Berdasarlam simpulan diatas, maka dikemukakan beberapa saran yang 

kiranya dapat dipertimhangkan sebagai berikut: 

I. Ditinjau dari perspektif keuangan, perlu penambahan anggaran di bidang 

kearsipan bingga kineJja pengelolaan keatsipan dapat optimal diukur dari 

kinelja pengguna jasa, proses internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. betdasarkan perspektif pengguna jasa disarankan kepada 

DISPERPUS & ARSIP Kab. Malinau ditempatkan pada lokasi yang 

lebih strategis dan berada dekat dan mudab dijangkau OPD lain selaku 

pengguna jasa Disarankan jnga agar selalu menjaga kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan DISPERPUS & ARSIP Kab. Malinau sebingga 

dapat meningkatkan kepuasan pengguna jasa Ditinjau dari perspektif 
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proses internal disarankan kepada DISPERPUS & ARSIP Kab. Malinau 

agar merawat atau mengadakan pemeliharnan gedung terutama ruang 

pengelolaan arsip, selain itu disarankan melakukan inventarisasi, 

membangun depo arsip, meningkatkan sarana dan prasarana kearsipan. 

Ditinjau dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan disarankan agar 

pegawai perlu ditingkatkan sesuai tugas dan tanggung jawabnya, 

disarankan pula agar anggaran diklat dinaikan sehingga semua pegawai 

mendapatkan peluang yang sama untuk diklat, serta dikiat yang diberikan 

agar sesuai dengan bidang tugasnya. 

2. DISPERPUS & ARSIP Kabupaten Malinau perlu melakukan upaya 

untuk dapat mengatasi faktor yang menjadi pengbambat kineJja dalam 

melaksanakan pengelolaan kearsipan. seperti melakukan rekrutmen 

tenaga abli dibidang kearsipan. peningkalan kapasitas pegawai melalui 

pelatihan dan pendidikan serta meningkatkan sarana dan prasarana yang 

secara langsung berimplikasi terhadap kualitas pelayanan. 
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lampiran 7 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dlnas 

Perpustakaan dan Kearsipan Daerah 

17, 

INDIKATOR TARGET KINERJA PADA 
NO. TUJUAN SASARAN TAHUNKE-

KINERJA 1017 2018 1019 lOlO lOll 

I Mm"'t!J<albn Mcningkatnya Jumlab koleksi 40.000 42.000 45.000 48.000 >0.000 
kualitas/lruantita Jumlab kokksi. 

""""" -• penyed""' """""""""' dao. pcogelolaan ~- Jwnlah arsip 6.000 8.000 10.000 12.SOO 1!1.000 
kolcbi bahan jwnlab arsip yang 
-dan terkelola 

""" 2 •-"""- ~ .......... 6>% 70% 80% 85% .... .. 
""""""'"' mutu layanan peningkatan 
dan ......... - Ia-
Kocamtttan, 

"""dan Meningkatnya ·=- 65% 75% 80% 85% 9>% 
Sc:kolah mutu Iaymon peningkatan 

laya;rnm kearsipan 
3 ManbangunSD Morunglodnya """"- 50% 60% 65% 75% 80% 

M jwnJab pcugelola pengelola ·- -dan -dan 
dan Kearsipan kc:arsipan kearsipan yang 

1......;u 
Tcrscdianya P"""bose 10% 30% - 50% 70% 
pusiOlcawan dan pustiliwan dan 
ar.riparis yang arsiporis 

I orofesionat 
4 Mcninghtkan M-- Jumhob 8.SOO 9.000 9.SOO 10.000 10.500 

mmatboca pengunjung 
1:::.".!:~ - ustabao 

Matm.n Meningbtnya Jumlah kegiatan 2 4 5 8 9 
jangkanan .... ,,,, 
ta,..., -ustahlm 

5 Meningkatkao Meningkatnya .""""""' 30% - >0% 65% 75% _ ....... 
jwnt.h -"""' dan pelcstarian """"'""""'"""' ""• .....,_ ...,;p - Terpeliharanya ·- 45% 55% 70% 80% 85% 
arsip sebagai pelestarian arsip 
bukti sejarah dan 
basil budaya 
bon.,. 

6 Mewujudkan Meningkatnya JumJah sistem 2 2 3 4 6 
pclayanan prima sistem layanan layanan yang 
di bidang yangmudah, dikembangkan 

"""""""' cepat dan alrurat 
dan arsip T crpcnuhinya Perscntase sarana 55% 65% 7>% 80% 8>% 
dengan baik dan '""'"dan dan prasarana 
professional """""""' """"" ·-dan 

Kearsioan 
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Lampiran8 

s trategi n IJ • da Keb""akan Dinu p erpusbl a•n danK ears1pan Drab ae 

TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBUAKAN 

Meningkadcan Merungbtnya Mewujudkan sarana Sosialisasi p--
kualitaslkuantita Jwnlah koleksi murab mendapatkan 
s penyediaan bahan pustaka ilmu dan informasi Peningkatan jwnlah bahan 
dan pengelolaan pustaka 
koleksi baban 
pustakadan Peningkatan pengelolaan 
arsip bahan pustaka 

Menjngkatnya Mengembangkan Peningkatan jumlah 
jumlah arsip yang sistem kelola arsip pengolahan arsip 
terkelola 

Penyediaan pedoman 
kearsinan 

Pengembangan Meningkatnya mutu Mengembangkan Peningkatan Sarana dan 
~ layanan ~ PrasaranaP__..., 
dan kearsipan ~ kecamatan, desa dan dan eli tingkat kecamatan, 
Kecamatan, sekolah desa dan selrolah 
Desadan 
Sekolah PCilgembangan 

~ kecamatan, 
desa dan selrolah 

Peningkatan jaringan 
kerjasama aotara 

~ 

Merungbtnyamutu Mengembangkan Peninglnmm Sanma dan 
layanan kearsipan kearsipan koc.arnatan, Pr&saraua arsip dan di 

desa dan selrolah tingkat k-eqmatan, desa 
dan selrolah 

Pengembangan kearsipan 
kecamatan, desa dan 
sekolah 

Peningkatan jaringan 
kerjasama antara unit 
pencipta arsip 
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Membangun Meningkamya Melaksanakan 
Peugembangan 
pendktikan formal dan 

SDM jumlah pcogelola peodidikan formal DOD formal pengclola 
Perpostakaan ~dan dan non formal Perpuslakaan dan 
dan Kearsipan kearsipan pengclola Kearsipan 

Perpuslakaan dan 
Kearsipan Penyediaan SDM 

pengelola Perpuslakaan 
dan Kearsipan 

Melaksanakan diklat dan 
Tcrscdianya Melaksanakan dildat pola jenjang karir untuk 
pustakawan dan dan pola jenjang karir calon pustakawan dan 
an;paris yang untukcalon arsiparis 
profesional pustakawan dan 

aniparis 
Peningkatan ketnu:npilan 
Pustalcawan dan Arsiparis 

Meningkatkan Meningkatnya Meugembangkan Penmgloltan prasar.ma dan 
minatbaca pengunjung Layanan sanma pcrpustakaan 
masyarakat ~ Perpuslakaan 
Malinau Peningkatan promosi 

perpuslakaan 
Meningkatnya 
jangkauan layanan Mempeduas We. Pengembangan fasilitas 
pelp'lstakaan layanan~ sarana membaca 

Peningbtan layanan 
keliliru! 

Meningkatkan Meningkatnya Meeumbuh Peningkatan jaringan 
penyelamatan jumlah masyarakat kembangkan ....... kerjasama arsip instansi 
danpelestarian sadar arsip aBip 
anipsebagai Peningkatan sosialisasi 
informasi keaBipan 

Terpelillanmya 
arsip sebagai bukti Peogembangan Akuisisi 
sejarah dan basil Meeingkatbn ArsipSKPD 
budaya bangsa manajemen kearsipan 

.~ Arsip 

Mewujudkan Meningkatnya Meegembangkan Penmgloltan sarana IT 
pelayaean prima sistem layanan yang Sarana berbasis IT perpustakaan dan kearsipan 
di bidang mudah, cepat dan 
perpuslakaan akumt Peeingkanm Prasanum 
dananip peegelolaan perpuslakaan 
dengan baik dan dan kearsipan 
professional 

Peningkatan sarana automasi 
perpuslakaan 

Peningkafan Database 
Kearsipan 
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• • 
Terpenuhinya Mewujudkan Sarana Penye<fiaan """""' Jayanan 
SBlalladan prasarana layanan perp- dan keampan 
prasarana layanan yang berkualitas 
~dan Me1aksanabn manajemen 
Kearsipan pengelolaan ~ 

dan Kcarsipan sesuai dengan 
I poia yang ~elah ditetapkan . . Sumber :Rencana Strategzs (Renstra) Dmas Perpustakaan dan 
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